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ABSTRAKSI 
Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ibentuk-bentuk ikomunikasi ipersuasif 
iHIMMIA idalam imengembangkan iRemaja iMasjid idi iKecamatan iMedan iHevetia. 
iMedia ikomunikasi iyang idigunakan iHIMMIA ipada isaat iproses ikomunikasi ipersuasif. 
iSerta ihambatan idan iupaya iyang idilakukan iHIMMIA idalam imengembangkan iRemaja 
iMasjid idi iKecamatan iMedan iHelvetia. i 
Metode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iialah imetode ikualitatif. iKarena 
ipenelitian iini imenjelaskan ifenomena iyang iterjadi idi ilapang idengan icara 
imengumpulkan idata-data iyang idiperoleh idari iinforman ipenelitian idengan icara 
imelakukan iobservasi, iwawancara idan idokumentasi. iPendekatan iyang idigunakan iyaitu 
ipendekatan iilmu ikomunikasi.  
Hasil ipenelitian iyang iditemukan ipeneliti isebagai iberikut, ipada isaat iterjadi 
iproses ikomunikasi ipersuasif, ibentuk-bentuk ikomunikasi ipersuasif iyang iHIMMIA 
igunakan iadalah ibentuk ikomunikasi ipersuasif iiklan idan idakwah. iMedia iyang 
idigunakan iHIMMIA iyakni, imedia imodern i(elektronik/massa), imedia itradisional idan 
imedia inonmasa. iHambatan iyang idialami iHIMMIA iterbagi i2 i(dua), iyaitu ihambatan 
ikomunikasi iinternal i(persepsi, iprasangka, iperbedaan ipendapat, iperbedaan 
ipengalaman) idan ihambatan ikomunikasi ipersuasif ieksteranl i(media ikomunikasi, itempat 
ikomunikasi idan iwaktu ikomunikasi). iSecara iimplisit, isemua iupaya iyang idilakukan 
iHIMMIA iuntuk ikebaikan ikepada imasyarakat ikhususnya ipemuda idan iremaja, idalam 
ihal iini iberkaitan idengan iunsur idakwah iyaitu iamar imakruf inahi imungkar idan 
imerupakan ipemberian imotivasi idan imenyampaikan ihal-hal ibaik. iSehingga idari idata 
iyang ipeneliti idapatkan, ikomunikasi ipersuasif iHIMMIA idalam imengembangkan 
iremaja imasjid ibaik inamun ibelum imaksimal. iHal iini idapat idilihat imasih ibanyaknya 
imasyarakat ikhususnya ipemuda, iremaja idan iremaja imasjid idi iwilayah iMedan iHelvetia 
iyang ibelum itergabung idalam ibarisan iHIMMIA imaupun iremaja imasjid idi iwilayah 
iKecamatan iMedan iHelvetia.  i 
 
Kata iKunci: iKomunikasi iPersuasif, iMengembangkan, iHIMMIA idan iRemaja iMasjid
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KATA iPENGANTAR 
Dengan imemanjatkan ipuji idan isyukur ike ihadirat iAllah iSWT, iatas isegala 
irahmat idan ikarunia-Nya, iakhirnya ipeneliti idapat imenyelesaikan ipenyusunan iskripsi 
iyang iberjudul: iKomunikasi iPersuasif iHimpunan iMuda iMudi iIslam iAkbar i(HIMMIA) 
iDalam iMengembangkan iOrganisasi iRemaja iMasjid idi iKecamatan iMedan iHelvetia. 
iSkripsi iini iditulis idalam imemenuhi ipersyaratan iuntuk imemperoleh igelar isarjana 
iSarjana iSosial i(S.Sos). ipada iFakutas iDakwah idan iKomunikasi iUIN iSumatera iUtara. 
Shalawat iserta iSalam ijuga iPenulis ihaturkan iatas iNabi iMuhammad iSAW. 
isebagai isuri itaudalan idalam iperbuatan idan iperkataan. iSemoga ikita isemua 
imendapatkan isyafaatnya idi ihari iakhir ikelak. iPeneliti imenyadari ibahwa iskripsi iini idapat 
idiselesaikan iberkat idukungan idan ibantuan idari iberbagai ipihak. iOleh ikarena iitu, 
ipeneliti iberterima ikasih ikepada isemua ipihak iyang isecara ilangsung idan itidak ilangsung 
imemberikan ikontribusi idalam ipenyelesaian iskripsi iini. 
Sungguh ibenar iperkataan iAllah iatas ikehidupan imanusia, iAllah imemberikan 
ikemudahan ibagi ihamba-Nya iyang imenuntut iilmu. iKarena iitu isyukur iAlhamdulillah 
ikesulitan ipeneliti idalam imenyelesaikan iskripsi iini imampu ipeneliti ilewati idengan 
ipenuh ikeyakinan iserta ikerja ikeras. iPeneliti itetap isemangat idan iterus iberusaha idengan 
ikemampuan iyang iAllah iberikan. iDemikian ipula idukungan iyang ipeneliti irasakan, 
isehingga ipeneliti idapat imenyelesaikan iskripsi iini. iUntuk iitu ipeneliti imengucapkan 
iterima ikasih iyang isebesar-besarnya ikepada: 
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1. Teristimewa ikepada ikedua iorangtua ipeneliti iyang iamat isangat ipeneliti icintai 
idan isayangi iAyahanda iDahnial iEffendy, iBA. idan iIbunda iMira iIndayati 
iSiregar. iDengan icinta ikasih isayangnya itelah imemberikan isemangat idan 
imotivasi ikepada ipeneliti idalam imenyelesaikan iperkuliahan idan 
imenyelesaikan iskripsi iini, ihingga imendapatkan igelar iSarjana iSosial i(S.Sos). 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Saat ini telah banyak bermunculan organisasi-organisasi perkumpulan, baik itu 
berupa ikatan, gerakan, maupun himpunan yang terbentuk dari berbagai aspek seperti 
sosial, ekonomi, keagamaan dan lain-lain. Di Indonesia sendiri, keberadaan organisasi 
berupa himpunan sudah banyak kita temui. Maka dari itu, para remaja ataupun pemuda 
bebas memilih organisasi mana yang akan ia ikuti tentunya dengan berkomitmen dalam 
sosial maupun keagamaan yang diikuti, salah satunya adalah Himpunan Muda Mudi 
Islam Akbar atau disingkat HIMMIA.  
 Himpunan Muda Mudi Islam Akbar (HIMMIA) merupakan gabungan dari 
beberapa Remaja Masjid yang berada di Kecamatan Medan Helvetia. Sedangkan 
remaja masjid atau biasa disingkat RM adalah perkumpulan remaja/pemuda yang 
melakukan aktivitas sosial dan keagamaan di lingkungan suatu masjid, guna 
menjadikan mereka sebagai generasi Islam yang cinta masjid dengan menerapkan asas 
musyawarah, mufakat dan gotong royong.   
 Islam sendiri sangat memperhatikan tentang organisasi kepemudaan terlebih 
lagi organisasi kepemudaan yang berdiri di atas nama Islam. Karena dengan adanya 
organisasi Islam, segenap orang-orang akan berkumpul bersama dalam upaya 
bersilaturrahim serta bersama-sama membangun kemaslahatan umat dan masyarakat. 






َٰٓ ِ َوََل ٱلشَّۡهَر ٱۡلَحَراَم َوََل ٱۡلَهۡدَي َوََل ٱۡلقَلَ  َٰٓئَِر ٱَّللَّ َٰٓأَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ََل تُِحلُّواْ َشعَ  يَن ٱۡلبَۡيَت ٱۡلَحَراَم يَۡبتَغُوَن فَۡضٗلا يَ  ئِدَ َوََلَٰٓ َءآَٰم ِ
ب ِِهۡم  ن رَّ ام ِ نا   َوََل يَۡجِرَمنَّكُۡم َشنَ  ۚ َوإِذَا َحلَۡلتُۡم فَٱۡصَطادُواْ  َۚوِرۡضَو 
ٔ  اُن قَۡوٍم أَن َصدُّوكُۡم َعِن ٱۡلَمۡسِجِد ٱۡلَحَراِم أَن تَۡعتَدُواْْۘ
نِ  َۖوتَعَاَونُواْ َعلَى ٱۡلبِر ِ َوٱلتَّۡقَوى   ۡثِم َوٱۡلعُۡدَو  َ    ۖ َوََل تَعَاَونُواْ َعلَى ٱۡۡلِ َ َشِديدُ ٱۡلِعقَاِب      َۖوٱتَّقُواْ ٱَّللَّ  إِنَّ ٱَّللَّ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang 
diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu 
telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, 
Allah sangat berat siksaan-Nya.1 
 Era tahun 80-an Remaja Masjid yang ada di Kelurahan Dwikora pada awalnya 
berjumlah 11 remaja masjid, dengan hasil berfikir dan bermufakat maka terbentuk 
gabungan remaja masjid yang ada di Kelurahan Dwikora dengan nama “Pengajian 
Akbar”. Setelah beberapa lama berjalan, organisasi ini vakum dan tidak berjalan 
dengan semestinya. Maka pada tahun 1998 bertepatan pada bulan Mei bertempat di 
Masjid Al Hidayah Jalan Bakti Luhur, berkumpulah beberapa ketua remaja masjid 
 
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Cv Penerbit J-ART, 




yang ada di Kelurahan Dwikora guna untuk membentuk kembali perkumpulan remaja 
masjid dan diganti dengan nama Himpunan Muda Mudi Islam Akbar (HIMMIA). 
 Dihidupkannya kembali organisasi ini didasari atas kondisi remaja/pemuda saat 
ini yang sangat memprihatinkan. Banyak ditemukan remaja/pemuda yang sudah jauh 
bahkan tidak lagi mengenal agama serta tidak pernah mau aktif lagi di masjid. Tidak 
hanya itu, berita-berita yang ditayangkan di media, baik itu media cetak maupun media 
elektronik serta apa yang dilihat di tengah-tengah masyarakat atas kenakalan remaja 
seperti ugal-ugalan, tauran, mencuri, menghabiskan waktu untuk bermain game, 
narkoba, minuman keras, bahkan prilaku seks bebas sudah menjadi hal yang tidak asing 
di telinga. 
 Merosotnya iman, menipisnya akhlak dan minimnya pengetahuan agama, juga 
terjadi pada remaja di Kecamatan Medan Helveita. Hal ini memberikan gambaran 
bahwa karakter remaja semakin merosot dan semakin menghawatirkan. Begitulah 
kondisi remaja apabila tidak dididik dengan pendidikan agama, tidak menjadikan 
Alquran dan Hadis sebagai pedoman hidup, tidak sering berinteraksi dengan orang-
orang yang terpaut hatinya di masjid yang dapat membentuk karakter islami pada 
remaja.  
 Tahun 2016 lalu, Remaja Masjid di Kelurahan Dwikora yang tergabung ke 
dalam HIMMIA sangat minim dan kurang berminat untuk bergabung pada organisasi 
ini, hanya 11 masjid yang bergabung di HIMMIA. Pemuda tidak berperan aktif dalam 
acara-acara kemasyarakatan, tidak ikut dalam kegiatan di bidang keagamaan dan 




yang bergabung. Sehingga dengan hadirnya HIMMIA, masjid tidak hanya sebagai 
tempat melaksanakan ibadah sholat lima waktu, tetapi juga masjid bisa menjadi tempat 
yang asyik untuk berdiskusi bersama teman-teman. 
 Tiga tahun belakangan ini terjadi perubahan kearah yang lebih baik dilihat dari 
partisipasi remaja masjid yang bergabung di HIMMIA. Hal ini dapat dilihat dengan  
meningkatnya organisasi remaja masjid antara lain, aktifnya para remaja masjid untuk 
bergabung di HIMMIA yang semula hanya 11 organisasi remaja masjid sekarang 20 
remaja masjid yang ikut di dalamnya, serta giatnya kegiatan keagaman di remaja 
masjid. 
 Dari peningkatan yang dilihat di lapangan, peneliti menduga bahwa hal tersebut 
tidak terlepas dari peran pengurus HIMMIA yang hadir di tengah-tengah masyarakat. 
Mereka yang bekerja keras untuk mengaktifkan dan mengembangkan serta 
membumikan pentingnya organisasi remaja masjid demi terbentuknya generasi islami 
yang cinta pada masjid. Perubahan yang dilakukan HIMMIA ini tidak terlepas dengan 
adanya komunikasi persuasif yang baik dan benar sehingga dapat mempengaruhi 
remaja muslim untuk ikut bergabung ke dalam remaja masjid dan HIMMIA.  
 Asep Suryana dalam bukunya Komunikasi persuasif mengatakan bahwa 
komunikasi persuasif merupakan sebuah cara berkomunikasi dengan tujuan yang jelas 
dan terarah, tujuan tersebut adalah untuk merubah perilaku seseorang yang dijadikan 
target komunikasi atau biasa disebut komunikan.2 Sedangkan Komunikasi Persuasif 
 




adalah proses menyampaikan pesan atau informasi pada saat melakukan suatu 
komunikasi dengan orang lain dengan cara membujuk atau mempengaruhi orang 
tersebut dengan cara yang halus dan sopan.3 
 Berkaitan dengan menyampaikan pesan untuk mengajak pemuda dan remaja 
agar ikut bergabung kedalam perkumpulan organisasi baik itu remaja masjid maupun 
Himpunan Muda Mudi Islam Akbar merupakan salah satu dari bentuk komunikasi 
persuasif. Karena proses komunikasi HIMMIA dalam menyampaikan ajaran-ajaran 
agama bertujuan untuk menuntun orang-orang mengerjakan kebaikan sesuai dengan 
petunjuk yang terdapat dalam Alquran dan Hadis tanpa adanya paksaan.4 
 Upaya dalam mengajak pada kebajikan dan mencegah dari yang munkar seperti 
yang dilakukan HIMMIA terdapat di dalam Alquran surah an-Nahl/16 ayat 125 sebagai 
berikut: 
اِنَّ َربَّكَ  اَْحَسُنُۗ  بِالَّتِْي ِهَي  اْلَحَسنَِة َوَجاِدْلُهْم  َواْلَمْوِعَظِة  بِاْلِحْكَمِة  ى َسبِْيِل َرب َِك  اِل  بَِمْن  اُدُْع  اَْعلَُم  هَُو 
 َضلَّ َعْن َسبِْيِلٖه َوهَُو اَْعلَُم بِاْلُمْهتَِدْينَ 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.5 
 Agar program dan kegiatan yang dilakukan HIMMIA dapat diterima, cara 
menyampaikan pesan yang baik menjadi salah satu unsur penting yang perlu 
 
3 Riswandi, Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 22. 
4 Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Predana Media, 2003), hlm. 7. 




diperhatikan. Sebab dengan memperhatikan komunikasi persuasif HIMMIA, program 
yang dimaksudkan dapat tersampaikan dan sasaran kegiatan dapat mudah dipahami. 
Oleh karena itu, komunikasi persuasif yang dilakukan oleh HIMMIA sangatlah 
berpengaruh pada perubahan sikap seluruh organisasi remaja masjid. Hal itulah yang 
melatar belakangi peneliti tertarik sehingga mengangkat judul: “komunikasi persuasif 
Himpunan Muda-Mudi Islam Akbar (HIMMIA) dalam mengembangkan organisasi 
Remaja Masjid di Kecamatan Medan Helvetia. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
komunikasi persuasif Himpunan Muda-Mudi Islam Akbar (HIMMIA) dalam 
mengembangkan organisasi Remaja Masjid di Kecamatan Helvetia? Secara terperinci 
rumusan masalah ini akan mengkaji: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi persuasif Himpunan Muda-Mudi Islam 
Akbar (HIMMIA) dalam mengembangkan organisasi Remaja Masjid di 
Kecamatan Medan Helvetia? 
2. Apa saja media yang digunakan Himpunan Muda-Mudi Islam Akbar 
(HIMMIA) dalam mengembangkan organisasi Remaja Masjid di Kecamatan 
Medan Helvetia? 
3. Apa saja hambatan yang dialami dan upaya yang dilakukan Himpunan Muda-
Mudi Islam Akbar (HIMMIA) dalam mengembangkan organisasi Remaja 




C. Batasan Istilah  
 Untuk imenghindari ikesalah ipahaman idalam ipenelitian iini, iterlebih idahulu 
ipeneliti iakan imengemukakan ibatasan-batasan iistilah idalam iproposal ipenelitian iini: 
1. Komunikasi ipersuasif imerupakan icara iatau iseni iyang idilakukan ikomunikator 
iterhadap ikomunikan iyang ibertujuan iuntuk imengubah iatau imempengaruhi 
ikepercayaan, isikap, idan iperilaku iseseorang imelalui ipenggunaan ipesan. 
iSehingga ibertindak isesuai idengan iapa iyang idiharapkan ioleh ikomunikator, 
idengan itanpa ikesan imemaksa idi idalamnya. iPada idasarnya ikomunikan 
ipersuasif ibertujuan imenguatkan iatau imengubah isikap idan iperilaku, isehingga 
ipenggunaan ifakta, ipendapat, idan ihimbauan imotivasional iharus ibersifat 
imemperkuat itujuan ipersuasinya.6 iDalam iproses ipenyampaian ipesan iseorang 
ikomunikator iharus imenggunakan ikata-kata iyang ipersuasif idalam 
iberkomunikasi. iKomunikasi ipersuasif iyang idimaksud idalam ipenelitian iini 
iadalah ipenyampaian ipesan iyang idilakukan iHIMMIA isehingga imengubah iatau 
imempengaruhi ikepercayaan, isikap, idan iperilaku iRemaja iMasjid iyang 
itergabung idi idalamnya. 
2. Himpunan iMuda-Mudi iIslam iAkbar i(HIMMIA) iadalah isuatu iorganisasi iyang 
iterbentuk iatas ikesadaran ibahawa iremaja iataupun ipemuda isekarang itidak iikut 
imemakmurkan imasjid, iaktif idalam ikegiatan ikeagamaan idan isosial. iHIMMIA 
imerupakan igabungan idari ibeberapa imasjid iyang iterus iaktif iberdakwah 
 




imembina iremaja imenjadi iinsan igenerasi iyang icinta idan iterpaut ihatinya ike 
imasjid. iVisi imisinya iuntuk imenjadikan ipemuda iyang iberiman idan ibertakwa 
ikepada iAllah iSWT. iHimpunan iMuda iMudi iIslam iAkbar iyang idimaksud 
ipeneliti iadalah iHIMMIA iyang iberada idi iKecamatan iMedan iHelvetia. i 
3. Mengembangkan imenurut ikamus ibesar iBahasa iIndonesia iadalah imembuka i 
ilebar–lebar, imembentangkan, imenjadikan ibesar, iluas, imerata, imenjadikan 
ilebih ibaik, isempurna7. iMenurut iWarren iG. iBennis idi idalam ibuku iSukiman 
imengatakan ibahwa ipengembangan iorganisasi imerupakan irespon iterhadap 
iperubahan, iyang iberhubungan idengan isegi ipendidikan iyang ikompleks iuntuk 
imerubah ikeyakinan, isikap, inilai-nilai idan istruktur iorganisasi, iagar imampu 
imengadaptasi isecara ibaik iteknologi ibaru, iperubahan imasyarakat iyang idilayani, 
idan itantangan-tantangan idi idalam iperubahan iyang irumit itersebut. iPengertian 
iini imemfokuskan ipengembangan iorganisasi ipada ikemampuan iSumber iDaya 
iManusia idalam imerespon iperubahan.8 iMenurut ikamus iBesar iBahasa 
iIndonesia, iperkembangan iadalah iperihal iberkembang. iSelanjutnya, ikata 
iberkembang imenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia idi idalam ibuku iAna 
iRetnoningsih iini iberarti imekar iterbuka iatau imembentang; imenjadi ibesar, iluas, 
idan ibanyak, iserta imenjadi ibertambah isempurna idalam ihal ikepribadian, ipikiran, 
ipengetahuan, idan isebagainya. iDengan idemikian, ikata i"berkembang" itidak isaja 
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imeliputi iaspek iyang iberarti iabstrak iseperti ipikiran idan ipengetahuan, itetapi ijuga 
imeliputi iaspek iyang ibersifat ikonkret. iSecara isingkat, iperkembangan iadalah 
iproses iatau itahapan ipertumbuhan ike iarah iyang ilebih imaju.9 iMaksud 
imengembangkan idalam ipenelitian iini iadalah imengembangkan iorganisasi 
iremaja imasjid iyang idilakukan iHIMMIA idi iKecamatan iMedan iHelvetia. 
4. Organisasi ipada idasarnya idigunakan isebagai itempat iatau iwadah ibagi iorang-
orang iuntuk iberkumpul, ibekerjasama isecara irasional idan isistematis, iterencana, 
iterpimpin idan iterkendali, idalam imemanfaatkan isumber idaya i(uang, imaterial, 
imesin, imetode, ilingkungan), isarana-parasarana, idata idan ilain isebagainya iyang 
idigunakan isecara iefisien idan iefektif iuntuk imencapai itujuan iorganisasi.10 
iMenurut iStoner idi idalam ibuku iMasri iSingarimbun imengatakan ibahwa 
iorganisasi iadalah isuatu ipola ihubungan-hubungan iyang imelalui imana iorang-
orang idi ibawah ipengarahan iatasan imengejar itujuan ibersama.11 iOrganisasi iyang 
idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah iorganisasi iRemaja iMasjid iyang iberada idi 
iwilayah iKecamatan iMedan iHelvetia. i 
5. Remaja iMasjid iadalah iperkumpulan ipemuda imasjid iyang imelakukan iaktivitas 
isosial idan iagamaan idi ilingkungan isuatu imasjid. iPembagian itugas idan 
iwewenang idalam iRemaja iMasjid itermasuk idalam igolongan iorganisasi iyang 
 
9 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 
Karya, 2017), hlm. 264. 
10 Keith Davis, Human Relations at Work, (New York, San Francisco, Toronto, London: 
1962), hlm. 15. 
11 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Understanding Practice and Analysis, (New 




imenggunakan ikonsep iIslam idengan imenerapkan iasas imusyawarah, imufakat, 
idan igotong iroyong idalam isegenap iaktivitasnya. iDalam ihal iini iorganisasi 
iRemaja iMasjid iyang ipeneliti imaksud iadalah iorganisasi iRemaja iMasjid iyang 
iterdapat idan iikut ibergabung ipada iHIMMIA idi iKecamatan iMedan iHelvetia. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan peneliti untuk mengadakan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi persuasif Himpunan Muda-Mudi 
Islam Akbar (HIMMIA) dalam mengembangkan organisasi Remaja Masjid di 
Kecamatan Medan Helvetia.  
2. Untuk mengetahui media yang digunakan Himpunan Muda-Mudi Islam Akbar 
(HIMMIA) dalam mengembangkan organisasi Remaja Masjid di Kecamatan 
Medan Helvetia.  
3. Untuk mengetahui hambatan yang dialami dan upaya yang dilakukan 
Himpunan Muda Mudi Islam Akbar dalam mengembangkan organisasi Remaja 
Masjid di Kecamatan Medan Helvetia. 
E. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan ipenelitian iini iterbagi imenjadi i2 iyaitu ikegunaan iteoritis idan ikegunaan 
ipraktis: 
1. Kegunaan iteoritis idalam ipenelitian iini iialah iagar idapat iberguna ibagi ikalangan 





2. Kegunaan ipraktis idalam ipenelitian iini iialah iagar idapat iberguna ibagi iRemaja 
iMasjid iataupun iorganisasi ikeislaman ilainnya idalam imembentuk ikomunikasi 
iyang ibaik. 
F. Sistematika Penulisan 
 Untuk imengantisipasi iketidakjelasan idalam imengkaji iproposal iini idan iagar 
itersusun isecara isistematis imaka ipenulis imembagi ipenelitian iini imenjadi itiga ibab iyaitu: 
BAB iI i i i i i i: iPendahuluan iterdiri idari ilatar ibelakang imasalah, irumusan imasalah, 
ibatasan iistilah, itujuan ipenelitian, ikegunaan ipenelitian, iserta isistematika ipembahasan. 
  BAB iII i i: i iLandasan iteoretis iterdiri idari, ikonsep ikomunikasi ipersuasif 
imencakup i ipengertian ikomunikasi ipersuasif, itujuan ikomunikasi ipersuasif, iunsur-unsur 
ikomunikasi ipersuasif, ibentuk-bentuk ikomunikasi ipersuasif, iefek ikomunikasi 
ipersuasive, iprinsip ikomunikasi ipersuasif, iproses ikomunikasi ipersuasif, imedia 
ikomunikasi, ihambatan ikomunikasi ipersuasif, iKonsep iorganisasi iremaja imasjid 
imeliputi, iOrganisasi idan iruang ilingkup iremaja imasjid, ipengertian iorganisasi, itujuan 
iorganisasi, iciri-ciri iorganisasi, iunsur-unsur iorganisasi, iprinsip iorganisasi, iteori 
iperorganisasian, iremaja imasjid, ipengertian iremaja imasjid, idasar idan itujuan iremaja 
imasjid, iprogram ikegiatan iremaja imasjid, idan ikajian iterdahulu. 
  BAB iIII i i: iMetodologi ipenelitian iterdiri idari, ipendekatan ipenelitian, ilokasi idan 
iwaktu ipenelitian, isubjek idan iobjek ipenelitian, ijenis idan isumber idata, i ipengumpulan 




  BAB IV : Pembahasan dan Hasil Penelitian, mencakup Bentuk-bentuk 
komunikasi persuasif HIMMIA, Media Komunikasi HIMMIA, Hambatan dan Upaya 
Komunikasi HIMMIA. 
  BAB V     : Penutup, terdiri dari Kesimpulan dan Saran Daftar Pustaka. 




A. Konsep Komunikasi Persuasif  
1. Pengertian Komunikasi Persuasif 
  Menurut iCarl iI. iHovlan idikutip idalam ibuku iOnong iUchana iEffendy 
ikomunikasi iadalah itransmisi iinformasi, igagasan, iemosi, iketerampilan, idan isebagainya 
idengan imenggunakan isimbol-simbol i(kata-kata, igambar, ifigur, idan isebagainya).1 
iSedangkan imenurut iMiller idi idalam ibuku iDedy iMulyana ikomunikasi iadalah isituasi-
situasi imemungkinkan isuatu isumber imentransmisikan isuatu ipesan ikepada iseseorang 
ipenerima idengan idisadari iuntuk imempengaruhi iperilaku ipenerima.2 
  Komunikasi ipersuasif imenurut iLarson idi idalam ibuku iGumgum iGumelar iyaitu 
iadanya ikesempatan iyang isama iuntuk isaling imempengaruhi, imemberi itahu iaudiens 
itentang itujuan ipersuasi, idan imempertimbangkan ikehadiran iaudiens. iIstilah iPersuasi 
ibersumber idari ibahasa ilatin, ipersuasion, iyang iberarti imembujuk, imengajak iatau 
imerayu. iPersuasi ibisa idilakukan isecara irasional idan isecara iemosional, ibiasanya 
imenyentuh iaspek iafeksi iyaitu ihal iyang iberkaitan idengan ikehidupan iemosional, 
ibiasanya imenyentuh iaspek iafeksi iyaitu ihal iyang iberkaitan idengan ikehidupan 
 
1 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung:  PT. Citra Aditya Bakti, 
2002), hlm. 55. 
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iemosional iseseorang. iMelalui icara iemosional, iaspek isimpati idan iempati iseseorang 
idapat idigugah.3 i 
 Perlu idiketaui ibahwa iada i3 ijenis ipola ikomunikasi imenurut iBurgon idan iHuffner 
iuntuk imengawali idefinisi ikomunikasi ipersuasi, iyaitu: 
1) Komunikasi iasertif iyaitu ikemampuan ikomunikasi iyang imampu imenyampaikan 
ipendapat isecara ilugas ikepada iorang ilain i(komunikan) inamun itidak imelukai 
iatau imenyinggung isecara iverbal imaupun inon iverbal i(tidak iada iagresi iverbal 
idan inon iverbal). i 
2) Komunikasi ipasif iyaitu ipola ikomunikasi iyang itidak imempunyai iumpan ibalik 
iyang imaksimal isehingga iproses ikomunikasi isering ikali itidak iefektif. 
3) Komunikasi iagresi iyaitu ipola ikomunikasi iyang imenguatarakan ipendapat 
iinformasi iatau ipesan isecara ilugas inamun iterdapat iagresi iverbal idan inon 
iverbal.4 i 
Secara ispesifik ipada ikomunikasi ipersuasi, imaka iBurgon idan ihuffner imeringkas 
ibeberapa ipendapat idari ibeberapa iahli imengenai idefinisi ikomunikasi ipersuasi isebagai 
iberikut: iPertama, iproses ikomunikasi iyang ibertujuan imempengaruhi ipemikiran idan 
ipendapat iorang ilain iagar imenyesuaikan ipendapat idan ikeinginan ikomunikator. iKedua, 
iproses ikomunikasi iyang imengajak idan imembujuk iorang ilain idengan itujuan imengubah 
 
3 Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, 
(Jakarta: Akademia Permata, 2013), hlm. 7. 




isikap, ikeyakinan idan ipendapat isesuai ikeinginan ikomunikator itanpa iadanya iunsur 
ipaksaan.5 
Menurut iOlson idan iZanna idi idalam ibuku iWener iJ iSeverin, ipersuasi 
ididefinisikan isebagai iperubahan isikap iakibat ipaparan iinformasi idari iorang ilain.6 
iKemudian iada iyang imendefinisikan iPersuasi iadalah ikegiatan ipsikologis idalam iusaha 
imempengaruhi isikap, isifat, ipendapat idan iperilaku iseseorang iatau iorang ibanyak, 
imempengaruhi isikap, isifat, ipendapat idan iperilaku idapat idi ilakukan idengan ibeberapa 
icara imulai iterror, iboikot, ipemerasan, ipenyuapan idan isebagainya idapat ijuga imemaksa 
iorang ilain ibersikap iatau iberprilaku iseperti iyang idiharapkan. iNamun ipersuasi itidak 
imelakukan icara idemikian iuntuk imencapai itujuan iyang idiharapkannya, imelainkan 
imenggunakan icara ikomunikasi i(pernyataan iantar imanusia) iyang iberdasar ipada 
iargumen idan ialasan-alasan ipsikologis.7 
Lebih ilanjut iSchacter idi idalam ibuku iHerduyan iMaulana imenjelaskan iada idua 
ijenis ipersuasif iyaitu ipersuasi isistematis i(sistematic ipersuasion) iyang imengacu ipada 
iproses imemberikan ipengaruh imelalui iperubahan isikap iatau ikeyakinan idengan ibasis 
ipemikiran ilogika idan ipemberian ialasan i(loqic iand ireason), iSementara ijenis ikedua 
iyaitu ipersuasi iheuristik i(heuristic ipersuasion) iadalah iproses ipersuasi iyang idi ilakukan 
imelalui iperubahan iberdasarkan ipenerapan ikebiasaan idan iemosional.8 
 
5 Ibid., hlm. 8. 
6 Werner J severin, James W tankard, Teori Komunikasi Sejarah Metode dan Terapan di 
dalam Media Massa Cetakan ke-4, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 177. 
7 Herdiyan Maulana dan Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, hlm. 9.  




Dari ibeberapa idefinisi ikomunikasi iyang idikemukakan ioleh ipara iahli, itampak 
ibahwa ipersuasi imerupakan iproses ikomunikasi iyang ibertujuan iuntuk imempengaruhi 
isikap, ipendapat idan iperilaku iseseorang ibaik isecara iverbal imaupun inon iverbal. 
2. Tujuan iKomunikasi iPersuasif 
  Tujuan ikomunikasi ipesuasif iadalah iperubahan isikap. iSikap ipada idasarnya 
iadalah itendency i(kecendrungan) ikita iterhadap isesuatu. iSikap iadalah irasa isuka iatau 
itidak isuka ikita iatas isesuatu. iMenurut iMurphy idan iNewcomb idi idalam ibuku iHerdiyan 
iMaulana isikap ipada idasarnya iadalah isuatu icara ipandang iterhadap isesuatu. iSedangkan 
imenurut iAllport isikap iadalah ikesiapan imental idan isistem isaraf iyang idi iorganisasikan 
imelalui ipengalaman, imenimbulkan ipengaruh ilangsung iatau idinamis ipada irespon-
respon iseseorang iterhadap isemua iobjek idan isituasi iterkait. iSedangkan imenurut ikresch, 
iCrutchfield idan iballachey idi idalam ibuku iHerdiyan iMaulana isikap iadalah isebuah 
isistem ievaluasi ipositif iatau inegative iyang iawet, iperasaan-perasaan iemosional idan 
itindakan ipro iatau ikontra iterhadap isebuah iobjek isosial. 
  Sikap isering idianggap imemiliki itiga ikomponen iyang ipertama iadalah ikomponen 
iafektif iyaitu iperasaan iterhadap iobjek, iyang ikedua iadalah ikomponen ikognitif iyaitu 
ikeyakinan iterhadap isebuah iobjek idan iyang iketiga iadalah ikomponen iperilaku iyaitu 
itindakan iterhadap iobjek. iIntinya isikap iadalah irangkuman iterhadap iobjek isikap ikita. 
iEvaluasi irangkuman irasa isuka iatau itidak isuka iterhadap iobjek isikap iintinya iadalah iinti 
idari isikap. iKetiga ikomponen isikap itersebut iadalah imanifestasi iyang iberbeda iatas 
ievaluasi iinti iitu. iTiga iModel iKomponen iSikap, isikap imemiliki itiga ikomponen–




iterhadap iobjek isikap. iKomponen ikognitif iberisi ikeyakinan iterhadap iobjek isikap. 
iKomponen iperilaku iberisi iperilaku-perilaku iatau iperilaku idi isengaja iterhadap iobjek 
isikap. iMisalnya, ibayangkan iseorang isiswa iyang imemiliki isikap isuka iterhadap ibintang 
ipop iMadonna. iKetiga ikomponen iitu idapat imuncul iseperti iberikut iini iyang ipertama 
iaspek iafektif iyaitu imenyukai iMadonna, iyang ikedua ikognitif iyaitu iyakin iMadonna 
iadalah ipenyanyi idan ipenari iyang ibaik, iyakin ibahwa idia iadalah imodel iyang ibaik ipara 
iwanita imuda. iYang iketiga iperilaku iyaitu imembeli iCD imusic iMadonna, imenghadiri 
ikonser-konser iMadonna, imenonton ifilm i–film iMadonna.9 
3. Unsur-Unsur iKomunikasi iPersuasif 
Ada i6 iunsur-unsur ikomunikasi ipersuasif iyang iharus idipahami idan 
iberkaitan idengan iyang ilainnya.10 
a. Pengirim iatau iPersuader 
Sumber iatau ipersuader iadalah iorang idari isuatu isekelompok iorang iyang 
imenyampaikan ipesan idengan itujuan iuntuk imempengaruhi isikap, ipendapat idan 
iperilaku iorang ilain ibaik isecara iverbal imaupun inonverbal. iDalam ikomunikasi ipersuasif 
ieksistensi ipersuader ibenar-benar idipertaruhkan. iOleh ikarena iitu iia iharus imemiliki ietos 
iyang itinggi. iEtos iadalah inilai idiri iseseorang iyang imerupakan ipaduan idan iaspek 
ikognisi, iefeksi idan ikonasi. i 
Seorang ipersuader iyang imemiliki ietos iyang itinggi idicirikan ikesiapan, 
ikesungguhan, ikepercayaan, iketenangan, ikeramahan idan ikesederhanaan. iJika 
 
9 Herdiyan Maulana dan Gumgum gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, hlm. 12. 




ikomunikasi ipersuasif iingin iberhasil iseorang ipersuader iharus imemiliki isikap ireseptif, 
iselektif, idigestif, iasimilatif, idan itransitif.11 iAristoteles imenyebut ikarakter ikomunikator 
isebagai iethos. iEthos iterdiri idari ipikiran ibaik, iakhlak iyang ibaik idan imaksud iyang ibaik 
i(good isense, igood imoral icharacter, igood iwill). 
Hovland idan iWeiss imenyebut iethos iin icredibility iyang iterdiri idari idua iunsur: 
iExpertise i(keahlian) idan itrustworthiness i(dapat idi ipercaya). iNasihat idokter ikita iikuti, 
ikarena idokter imemiliki ikeahlian, itetapi iomongan ipedagang iyang imemuji ibarangnya 
iagak isukar ikita ipercayai ikarena ikita imeragukan ikejujurannya. iDi isini, ipedagang itidak 
imemiliki itrustworthiness. iEthos iatau ifaktor-2 iyang imempengaruhi iefektifitas ikomu 
inikator iterdiri idari ikredibilitas, iatraksi idan ikekuasaan. iKetiga idimensi iini iberhubungan 
idengan ijenis ipengaruh isosial iyang iditimbulkannya. iMenurut iHerbert iC. iKelman 
ipengaruh ikomunikasi ikita ipada iorang ilain iada itigal ihal, iyang ipertama iinternalisasi 
i(internalization), iidentifikasi i(identification), idan iketundukan i(compliance).12 i 
Internalisasi iterjadi ibila iorang imenerima ipengaruh ikarena iperilaku iyang 
idianjurkan iitu isesuai idengan isistim inilai iyang idimilikinya. iKita imenerima igagasan, 
ipikiran iatau ianjuran iorang ilain. iKarena igagasan, ipikiran idan ianjuran itersebut iberguna 
iuntuk imemecahkan imasalah, ipenting idalam imenunjukkan iarah, iatau idituntut ioleh 
isistem inilai ikita. iInternalisasi iketika ikita imenerima ianjuran iorang ilain iatas idasar 
irasional. iKita imenghentikan irokok iatas isaran idokter ikarena iingin imemelihara 
 
11 Ibid., hlm. 13.  
12 Werner J severin dan James W tankard, Teori Komunikasi sejarah metode dan terapan 




ikesehatan ikita iatau ikarena imerokok itidak isesuai idengan inilai-nilai iyang ikita ianut. 
iDimensi ietos iyang ipaling irelevan idisini iialah ikredibilitas iyaitu ikeahlian ikomunikator 
iatau ikepercayaan ikita ikepada ikomunikator.13 
Identifikasi iterjadi ibila iindividu imengambil iperilaku iyang iberasal idari iorang 
iatau ikelompok ilain ikarena iperilaku iitu iberkaitan idengan ihubungan iyang 
imendefinisikan idiri isecara imemuaskan i(satisfying iself- idefining irelationship) idengan 
iorang iatau ikelompok iitu. iHubungannya iyang imendefinisikan idiri iartinya imemperjelas  
ikonsep idiri. iMenurut iKelman idalam iidentifikasi, iindividu imendefinisikan iperanannya 
isesuai idengan iperanan iorang ilain. i“He iattempts ito ibe ilike ior iactually ito ibe iother 
iperson”. iIa iberusah iseperti iatau ibenar-benar imenjadi iorang ilain. iDengan imengatakan 
iapa iyang iia ipercayai, iindividu imendefinisikan idirinya isesuai idengan iorang iyang 
imempengaruhinya. iDimensi iethos iyang ipaling irelevan idengan iidentifikasi iialah iatraksi 
i(attractiveness) idaya itarik ikomunikator. 
Ketundukan i(compliance) iterjadi ibila iindividu imenerima ipengaruh idari iorang 
iatau ikelompok ilain ikarena iia iberharap imemperoleh ireaksi iyang imenyenangkan idari 
iorang iatau ikelompok itersebut. iIa iingin imemperoleh iganjaran iatau imenghindari 
ihukuman idari ipihak iyang imempengaruhinya. iDalam iketundukan, iorang imenerima 
iperilaku iyang idi ianjurkan ibukan imenghasilkan iefek isosial iyang imemuaskan. iBawahan 
iyang imengikuti iperintah iatasannya ikarena itakut idipecat, ipetani iyang imenanam 
isawahnya, ikarena iancaman ipamong idesa iadalah icontoh-contoh iketundukan. iDimensi 
 




iethos iyang iberkaitan idengan iketundukan iialah ikekuasaan, ikredibilitas, iatraksi idan 
ikekuasaan. 
Kredibilitas iadalah iseperangkat ipresepsi ikomunikan itentang isifat-sifat 
ikomunikator. iDalam idefinisi iini iterkandung idua ihal iyang ipertama iadalah ikredibilitas 
iadalah ipresepsi ikomunikate ijadi itidak iinheren idalam idiri ikomunikator. iKedua, 
ikredibilitas iberkenaan idengan isifat i–sifat ikomunikator iyang iselanjutnya ikita isebut 
isebagai ikomponen-komponen ikredibilitas. 
Kredibilitas iitu imasalah ipersepsi isehingga ibisa iberubah ibergantung ipada 
ipelaku ipersepsi, itopik iyang idibahas, idan isituasi. iMisalnya ianda imungkin itidak iberarti 
iapa-apa idihadapan ikawan-kawan ianda, iorang iyang ibermata isatu imemang idapat 
imenjadi iraja idi inegeri iorang iyang ibuta. iSehingga ikredibilitas itidak iada ipada idiri 
ikomunikator, itetapi iterletak ipada ipersepsi ikomunikate, ikarena iitu iia idapat iberubah iatau 
idiubah, idapat iterjadi iatau idijadikan. iKita idapat imenghadirkan i“the iman-on-the-streez” 
idi iruangan ikuliah idan imengumumkan ipada imahasiswa ibahwa iorang iiu iadalah idoktor 
idalam isosiologi. iKita idapat imembentuk ipersepsi iorang ilain idengan ideskripsi iverbal. 
iTentu isaja ikita ijuga ibisa imenurunkan ikredibilitas idengan imemberinya ipakaian-
pakaian iyang ilusuh iatau imenyuruhnya iuntuk imelakukan iperilaku iyang imenyebalkan. 
iDi isini ikita imemanipulasi ipersepsi iorang ilain idengan ipetunjuk inonverbal. 
Menurut iAndersen idi idalam ibuku iWener iJ iSeverin, ihal-hal iyang 
imempengaruhi ipersepsi ikomunikatan itentang ikomunikator isebelum iia iberlakukan 
ikomunikasinya idisebut ipriorethos. iSumber ikomunikasi imemperoleh ipriorethos 




ipengalaman ilangsung idengan ikomunikator iatau idari ipengalaman iwakilan imisalnya 
ikarena isudah ilama ibergaul idengan ikomunikator isehingga isudah itahu iintegritas 
ikepribadiannya. 
Dua ikomponen ikredibilitas iyang ipaling ipenting iialah ikeahlian idan 
ikepercayaan. iKeahlian iadalah ikesan iyang idi ibentuk ikomunikan itentang ikemampuan 
ikomunikator idalam ihubungannya idengan itopik iyang idibicarakan. iKomunikator iyang 
idinilai itinggi ipada ikeahlian idianggap icerdas, imampu, iahli, itahu ibanyak, 
iberpengalaman, iatau iterlatih. iTentu isebaliknya ikomunikator iyang idianggap irendah 
ipada ikeahlian iyang idianggap itidak iberpengalaman, itidak itahu, ibodoh. iKepercayaan 
iadalah ikesan ikomunikan itentang ikomunikator iyang iberkaitan idengan iwataknya. 
iApakah ikomunikator idi inilai ijujur, iadil, itulus, ibermoral, isopan idan ietis iatau iapakah iia 
idinilai itidak ijujur, ilancang, isuka imenipu, itidak iadil idan itidak ietis. 
Atraksi ifisik imenyebabkan ikomunikator imenarik idan ikarena imenarik iia 
imemiliki idaya ipersuasif. iChaiken imerekrut i110 ikomunikator iyaitu ipria idan iwanita idari 
ikalangan imahasiswa iUniversity iof iMassachutsets. iMereka idilatih iuntuk 
imenyampaikan ipembicaraan ipersuasif itentang iseruan iagar iuniversitas itidak ilagi 
imelayani imakan isiang idan imakan imalam idi iruang imakan iasrama. iUntuk imenilai idaya 
itarik ifisik i56 ipenilai idisuruh iuntuk imenilai ifoto i110 ikomunikator idengan iskala i15 
ibutir. iTerpilih i68 iorang iyang ipaling icantik idan iyang ipaling ijelek. iKomunikator iyang 
iterpilih iini idibawa ike ilima ilokasi ikampus, imereka idisuruh imendekati iorang iyang ilewat 
idan imemintanya iuntuk imengisi ikuesioner ibila iorang iitu ibersedia, ikomunikator 




imakan iasrama. iSetelah iitu ikomunikan idiminta imengisi ikuesioner iyang imenunjukkan 
ipendapatnya. iKomunikator ijuga imemintanya iuntuk imenandatangani ipetisi idi 
iuniversitas. iDengan itingkat isignifikansi i0.05 i(artinya ikesalahan imungkin iterjadi i5 idari 
i100 ikali ipenarikan isampel), ikomunikator iyang icantik iatau itampan iternyata ilebih 
iberhasil imenyakinkan iresponden idan imemintanya iuntuk imenandatangani ipetisi. 
iMereka idianggap ilebih iramah, ilebih ifasih idan ilebih ilancar iberbicara.14 i 
Tetapi ikita ijuga itertarik ikepada iseseorang ikarena iadanya ibeberapa ikesamaan 
iantara idia idengan ikita. iKalau ibegitu iapakah ikomunikan iakan ilebih imudah imenerima 
ipesan ikomunikator ibila iia imemandang iada ibanyak ikesamaan idi iantara ikeduanya. 
iSimons imenerangkan imengapa ikomunikan icenderung iberkomunikasi ilebih iefektif. 
iPertama, ikesamaan imempermudah iproses ipenyandibalikan i(decoding) iyakni iproses 
imenerjemahkan ilambang-lambang iyang idi iterima imenjadi igagasan-gagasan. iyang 
ikedua ikesamaan ibisa imembangun ipremis iyang isama imempermudah iproses ideduktif. 
iIni iberarti ibila ikesamaan idisposisional irelevan idengan itopic ipersuasi, iorang iakan 
iterpengaruh ioleh ikomunikator. iYang iketiga ikesamaan imenyebabkan ikomunikan 
itertarik ipada ikomunikator. iSeperti isudah iberulang ikali idisebutkan ikita icenderung 
imenyukai iorang-orang iyang imemiliki ikesamaan idisposisional idengan ikita. iKarena 
itertarik ipada ikomunikator, ikita iakan icenderung imenerima igagasan-gagasannya. 
Kekuasaan imenurut iteori iKelman iadalah ikemampuan imenimbulkan 
iketundukan. iSeperti ikredibilitas idan iatraksi, iketundukan itimbul idari iinteraksi iantara 
 




ikomunikator idan ikomunikan. iKekuasaan imenyebabkan iseseorang ikomunikator idapat 
imemaksakan ikehendaknya ikepada iorang ilain, ikarena iia imemiliki isumber idaya iyang 
isangat ipenting i(critical iresources). iBerdasarkan isumber idaya idimilikinya, iFrech idan 
iRaven imenyebutkan ijenis-jenis ikekuasaan. 
Klasifikasi iini ikemudian idimodifikasikan ioleh iRaven idan imenghasilkan ilima 
ijenis ikekuasaan, iyaitu: i 
1. Kekuasan ikoersif i(coersive ipower), ikekuasaan ikoersif imenunjukkan 
ikemampuan ikomunikator iuntuk imendatangkan iganjaran iatau imemberikan 
ihukuman ipada ikomunikan. iGanjaran idan ihukuman iitu idapat ibersifat ipersonal 
imisalnya ibenci iatau ikasih isayang iatau iimpersonal imissal ikenaikan ipangkat iatau 
ipemecatan. 
2. Kekuasaan ikeahlian i(expert ipower), ikekuasan iini iberasal idari ipengetahuan, 
ipengalaman, iketerampilan iatau ikemampuan iyang idimiliki ikomunikator. 
3. Kekuasaan iinformasional i(informational ipower), ikekuasan iini iberasal idari iisi 
ikomunikasi itertentu iatau ipengetahuan ibaru iyang idimiliki ikomunikator. 
4. Kekuasan irujukan i(referent ipower), ikomunikan imenjadikan ikomunikator 
isebagai ikerangka irujukan iuntuk imenilai idirinya. iKomunikator iberhasil 
imenanamkan ikekaguman ipada ikomunikan. iSehingga iseluruh iperilakunya 
iditeladani. 
5. Kekuasan ilegal i(legitimate ipower), ikekuasaan iini iberasal idari iseperangkat 
iperaturan iatau inorma iyang imenyebabkan ikomunikator iberwewenang iuntuk 




  Berikut iini idisampaikan iberbagai ihasil ipenelitian iyang iberkenaan idengan 
ipenggunaan ikekuasaan idalam imempenagruhi iperilaku iorang ilain imenurut iHeilman 
idan iGarner ikomunikan iakan ilebih ibaik idiyakkinkan iuntuk imelakukan iperilaku iyang 
itidak idi isukai idengan idi ijanjikan iganjaran idaripada idiancam idengan ihukuman. 
iAncaman iyang ikuat ibahkan idapat imenimbulkan iefek iboomerang, ialih-alih itunduk 
imalah imelawan. iMenurut iHeilman idan iGarner iefektivitas iancaman idapat iditingkatkan 
ibila ikomunikator imemberikan ialternatif iperilaku iketundukan, isehingga ikomunikan 
imasih idapat imelakukan ipilihan iwalaupun iterbatas. 
b. Penerima iPesan iatau iPersuadee 
  Persuadee iadalah iorang iyang imenjadi itujuan ipesan iitu itersampaikan idisaluran 
ioleh ipersuader ibaik isecara iverbal imaupun inonverbal.15 iPersuadee isebelum imelakukan 
iperubahan idirinya, isebenarnya imelakukan isuatu iaktivitas iyang ifundamental, iaktivitas 
iyang isifatnya iintern, idi idalam idiri iyakni ibelajar. iBelajar ibiasanya itidak ihanya 
imerupakan isuatu iproses isesaat. iSetiap ipersuadee imenerima istimulus, imenafsirkan, 
imemberikan irespons, imengamati iakibat irespons, imenafsirkan ikembali, imemberikan 
irespons ibaru, imenafsirkan iseterusnya. iHal iini idi ilakukan iterus imenerus isehingga 
ipersuade imendapat ikebiasaan imemberikan irespon idalam isuatu icara itertentu iterhadap 
isuatu istimulus itertentu iterhadap isuatu istimulus itertentu. 
 Ada ilima ifaktor iyang imempengaruhi iperkembangan ikekuatan ikebiasaan iyakni 
iPertama, isering iterjadi ipengulangan irespon iyang imendapatkan iganjaran. iKedua, 
 




iisolasi ihubungan istimulus-respon. iKetiga, ijumlah iganjaran. iKeempat, iwaktu iantara 
irespon idan iganjaran. iKelima, iusaha iyang idi ikehendaki iuntuk imelakukan irespon. 
iPersuadee itidak iakan imemberikan irespon ikecuali ijika iia imengaharapkan ibahwa 
iresponsnya iakan imenguntungkan. 
 Konsep ipengaruh iberawal idari iasumsi iyang idikemukakan ioleh iteori itentang 
itingkah ilaku imanusia, iyang imenyatakan ibahwa imanusia ibertindak idi ibawah 
iketegangan ifisiologi ikarena iadanya iambiguitas idan iketiadaan ibentuk, isehingga idengan 
idemikian ikeinginannya iuntuk imempengaruhi iadalah isuatu ikeinginan iuntuk 
imengurangi iketegangannya isendiri, idengan imengurangi iambiguitas iatau idengan 
imengurangi iketidakpastian itentang ihakikat ilingkungannya. 
  Secara ifisiologi, iindra ikeseimbangan imemungkinkan ipersuade iuntuk 
imenyesuaikan idirinya idengan ilingkungan ifisiknya. iSecara ipsikologis iindra itersebut 
idapat imenghasilkan ikeinginan iuntuk iketetapan istruktur idalam ipengamatannya. iAkibat 
isuatu irespons itidak iselamanya ibersifat ipositif. iRespons iyang isama idapat ipula 
imenghasilkan iakibat iyang inegatif.16 
  Pengaruh ikomunikasi ipersuasif iatas iperubahan iperilaku idapat idilihat idari idua 
ipendekatan iyakni ipendekatan itradisional idan ipendekatan iteori ikognitif. iPersuasibilitas  
idapat idiartikan isebagai ikerentanan iaudiensi iterhadap ipesan iyang iditerimanya. iIstilah 
ilain iuntuk ipersuasibilitas iadalah icommunication-free ipersuasibility iatau 
icommunication ibound ipersuasibility. 
 




  Menurut iSimons, iterdapat ibanyak ifaktor iyang iberkaitan idengan 
iperusuasibilitas idi iantaranya, ipertama iadalah iusia idan ijenis ikelamin, ikedua iadalah 
iintelegensi idan itingkat ipendidikan, iketiga iadalah iharga idiri, iKeempat iadalah 
iAutoritarianisme idan idogamtisme, ikelima iadalah isturktur isikap, ike ienam iadalah 
ikejelasan ikognitif, idan iketujuh iadalah ipenghindaran ipeniruan. 
  Ditinjau idari ikomponen ikomunikan, iseorang idapat idan iakan imenerima isebuah 
ipesan ihanya ikalau iterdapat iempat ikondisi iberikut iini isecara isimultan iyang iPertama 
iadalah ikomunikan idapat ibenar-benar imengerti ipesan ikomunikasi. iKedua, ipada isaat 
ikomunikan imengambil ikeputusannya, ikomunikan isadar ibahwa ikeputusannya iitu 
isesuai idengan itujuannya. iKetiga, iPada isaat ikomunikan imengambil ikeputusan, iia isadar 
ibahwa ikeputusannya iitu ibersangkutan idengan ikepentingan ipribadinya. iKeempat, 
iKomunikan imampu imenepatinya ibaik isecara imental imaupun isecara ifisik.17 
c. Pesan 
Isi ipesan ipersuasif ijuga iperlu idiperhatikan ikarena iisi ipesan ipersuasif iharus 
iberusaha iuntuk imengkondisikan, imenguatkan, iatau imembuat ipengubahan itanggapan 
isasaran. iWilbur iSchramm imenampilkan iapa iyang idisebut i“the icondition iof isuccess iin 
icommunication”, iyakni ikondisi iyang iharus idipenuhi ijika ikita imenginginkan iagar isuatu 
ipesan imembangkitkan itanggapan iyang ikita ikhendaki. iKondisi itersebut idapat 
idirumuskan isebagai iberikut: i 
 




1. Pesan iharus idirancang idan idisampaikan isedemikian irupa isehingga idapat 
imenarik iperhatian ikomunikan. 
2. Pesan iharus imenggunakan ilambang-lambang itertuju ikepada ipengalaman iyang 
isama iantara ikomunikator idan ikomunikan, isehingga isama-sama imengerti. i 
3. Pesan iharus imembangkitkan ikebutuhan ipribadi ikomunkan idan imenyarankan 
ibeberapa icara iuntuk imemperoleh ikebutuhan itersebut. 
4. Pesan iharus imenyarankan isuatu ijalan iuntuk imemperoleh ikebutuhan itadi iyang 
ilayak ibagi isituasi ikelompok idi imana ikomunkan iberada ipada isaat iia idigerakkan 
iuntuk imemberikan itanggapan iyang idi ikhendaki.18 
  Menurut iBlake idan iHaroldsen idi idalam ibuku iHerdiyan iMaulana, ipesan 
imerupakan isymbol iyang idiarahkan isecara iselektif iyang idiperuntukkan idalam 
imengkomunikasikan iinformasi. iDalam iProses ikomunikasi, ipesan iyang idisampaikan 
idapat iberupa iverbal idan inon iverbal. iDapat idisengaja i(intentional), idapat ipula itidak 
idisengaja i(unintentional). iPesan iverbal imerupakan isalah isatu ifaktor iyang ipaling 
ipenting imenentukan idalam ikeberhasilan ikomunikasi ipersuasif, idi idalamnya iterdapat 
iaspek irangsangan iwicara idan ipenggunaan ikata-kata.19 
  Tidak isetiap irangsangan iwicara idapat iditerima isecara ilangsung ioleh isasaran, 
ipaling itidak ihal iini itergantung ipada isistem ipengindraan, ipersepsi, iperhatian, imemori 
idan iberpikir. iPesan inon iverbal iterdiri iatas ibody inotion iatau ikinesics ibehavior, 
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iparalanguage, iproxemics, iolfaction, iskin isensitivity ito itouch i, itemperature i, idan iuse 
ithe iartifacts. iSuatu ipesan idikatakana iefektif ibila imakna ipesan iyang idikirim ipersuader 
iberkaitan ierat idengan imakna ipesan iditerima iatau iditangkap iserta idipahami ioleh 
isasaran. i 
  Pesan imerupakan ihasil idari iusaha imanusia imenjadikan igagasan-gagasannya. 
iArti iatau imakna itidak iada idi idalam ipesan. iArti ibukanlah isesuatu iyang ididapatkan, iarti 
iada idi idalam idiri iorang idan imerupakan irespon iyang itidak itampak. iKita imemperoleh 
i“arti” idari idunia ipada iawalnya iberdasarkan iproses i“pembiasaan” iatau iconditioning. 
iKita imemperoleh iarti idari ipengalaman ikita. 
  Arti idenotative imenyatakan isuatu ihubungan iyang imemerlukan ihadirnya ibaik 
itanda ikata imaupun ibendanya. iJadi iarti idenotative idapat iditunjukkan idengan imengacu 
ipada iobjek iyang idimaksudkan. iKawasan iarti idenotative iadalah irealitas ifisik. 
iSedangkan iarti istructural idapat idiperoleh iketika isuatu itanda i(symbol) ikata imembantu 
ikita iuntuk imeramalkan itanda-tanda ilain iatau ibilamana iurutan idari idua itanda ikata 
imenceritakan isesuatu imengenai ihubungannya iyang itidak idiperoleh idari imasing-
masing ikata iitu isendiri. i 
  Arti istructural iadalah isuatu ihubungan iantara itanda idengan idengan itanda. 
iAdapaun iarti isecara ikontekstual ibersifat icangkokan idan imelalui iarti iini ikita iakan 
imemperoleh ikejelasan itentang iistilah-istilah itertentu iyang isebenarnya ibelum idiketahui 
iartinya. iSementara iitu iarti ikonotatif imerupakan ihubungan iantara isuatu itanda idengan 





Terdapat itiga itujuan ipesan ikomunikasi ipersuasif iyang ipertama imembentuk 
itanggapan, iyang ikedua imemperkuat itanggapan, iyang iketiga imengubah itanggapan. 
iDalam iproses ipembentukan isikap idan itanggapan, ipersuader iharus imampu 
imempertalikan iantara igagasan iatau iproduk ibaru idengan inilai-nilai iyang itelah imelekat 
idalam isistim imasyarakat iatau isasaran. iPenguatan itanggapan iadalah iterdapatnya 
ikesinambungan iperilaku iyang isedang iberalngsung isaat iini iterhadap ibeberapa iproduk, 
igagasan idan iisu. iPengubahan itanggapan iadalah iperubahan itanggapan isasaran ipersuasi 
iuntuk imengubah iperilaku imereka iterhadap isuatu iproduk, ikonsep idan igagasan. 
Dalam ikomunikasi ipersuasif imenggayakan ipesan imerupakan iaspek iyang 
ipaling ipenting ikarena idapat imembungkus ipesan ilebih imenjadi imenarik idan ienak idi 
ikonsumsi. iSeorang ipersuader iharus imemiliki igaya iperolehan iperhatian iyang 
imengesankan, iyang idapat idiperoleh idengan icara ipenggunaan ibahasa iyang ijelas, iluas 
idan itepat. iBahasa iyang iefektif imengandung itiga iunsur iyaitu ikejelasan, ikelugasan idan 
iketepatan. 
Ada ibeberapa icara iyang idapat idigunakan idalam ipenyusunan ipesan i(execution 
imessage) iyang imemakai iteknik ipersuasi, iantara ilain: 
1. Fear iappeal i(pesan iyang imenakutkan) iialah imetode ipenyusunan ipesan iyang 
idapat imenimbulkan irasa iketakutan ikepada ikhalayak. 
2. Emotional iappeal i(pesan iyang ipenuh idengan iemosi) iialah icara ipenyusunan 
ipesan iyang iberusaha imenggugah iemosi ikhalayak, imisalnya idengan 
imengungkapkan imasalah iagama, ietnis, ikesenjangan iekonomi, idiskriminasi idan 




itemukan ibahwa ipenyusunan ipesan iyang imembakar iemosional isangat 
iberpengaruh idalam ipemungutan isuara ipemilihan ipresiden iamerikan iserikat. 
iOleh ikarena iitu iemotional iapple ibisa idi igolongkan isebagai ibentuk ikomunikasi 
ipropaganda.20 
3. Reward iappeal i(Pesan iyang ipenuh idengan ijanji-janji) iialah icara ipenyusunan 
ipesan iyang iberisi ijanji-janji ikepada ikhalayak. iDalam iberbagai istudi iyang 
idilakukan idalam ihubungannya idengan ireward iappeal, iditemukan ibahwa 
idengan imenjanjikan iuang iRp i1 ijuta iseseorang icenderung imerubah isikap 
idaripada imenerima ijanji iRp i50 iribu. i 
  Di iIndonesia imetode ipenyampaian ipesan-pesan ipembangunan idengan ijanji-
janji itelah ibanyak idi ilakukan idengan iberhasil. iMisalnya ijanji inaik ihaji ibagi ipetani iyang 
isukses iatau ipemberian ibeasiswa ibagi ipeserta ikeluarga iberencana iyang ihanya imemiliki 
idua iorang ianak. iMengenai ipenyusunan idan ipenyampaian ipesan idengan imetode ireward 
iappeal. iMenurut iHielman idan igerbner idalam irisetnya imenemukan ibahwa ikhalayak 
icenderung imenerima ipesan iatau iide iyang ipenuh ijanji-janji idaripada ipesan iyang idi 
isertai idengan iancaman. 
1. Motivasional iappeal i(penyusunan ipesan iyang ipenuh idorongan) iialah iteknik 
ipenyusunan ipesan iyang idibuat ibukan ikarena ijanji-janji. iTetapi idisusun iuntuk 
imenumbuhkan ipengaruh iinternal ipsikologis ikhalayak isehingga imereka idapat 
imengikuti ipesan-pesan iyang idisampaikan iitu, imisalnya imenumbuhkan irasa 
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inasionalisme iatau igerakan imemakai iproduksi idalam inegeri. iDi iKorea iSelatan 
imisalnya, ihampir isemua iperlatan imesin idan iotomotif ibermerek iHyundai, 
isangat ijarang iditemui imobil ibuatan iEropa iatau iAmerika iseperti iMercy, 
iRenault, iFiat, iFord, iapalagi iToyota, isekalipun iKorea iSelatan isangat idekat 
idengan iJepang. 
2. Humorius iAppeal i(penyusunan ipesan iyang ipenuh ihumor) iialah iteknik 
ipenyusunan ipesan iyang iberusaha imembawa ikhalayak itidak imerasa ijenuh. 
iPesan iyang idisertai ihumor imudah iditerima ienak, idan imenyegarkan. iHanya isaja 
idalam ipenyampaian ipesan iyang idisertai ihumor idiusahakan ijangan isamapi 
ihumor iyang ilebih idominan idaripada isubtansi imateri iyang iingin idisampaikan. 
iDalam ipraktik ipenjualan ijuga ibanyak idilakukan idalam ibentuk ihumor. iKota 
iSemarang ikonon idahulu ijamu isidomuncul ipada iawalnya ikurang iuntuk idiminati 
ipembeli, itetapi iketika iada iyang imenganjurkan iagar imenampilkan imaskot 
iberupa iorang ikate i(pendek) iyang imenari-nari idi iatas imobil, icalon ipembeli 
iberkerumun iuntuk imenonton isekaligus imembeli ijamu.21 
d. Saluran 
Saluran imerupakan iperantara idi iantara iorang-orang iyang iberkomunikasi, 
ibentuk isaluran itergantung idengan ijenis ikomunikasi iyang idilakukan. iSaluran 
ikomunikasi iadalah imedia iyang idigunakan iuntuk imembawa ipesan. iHal iini iberarti 
ibahwa isaluran imerupakan ijalan iatau ialat iuntuk iperjalanan ipesan iantara ikomunikator 
 




i(sumber iatau ipengirim) idengan ikomunikan i(penerima). iSaluran imemiliki itujuh 
idimensi iyang imemungkinkan iuntuk imengevaluasi iefektifitas isaluran iyang iberbeda. 
iDimensi-dimensi itersebut iadalah ikredibilitas isaluran, iumpan ibalik isaluran, 
iketerlibatan isaluran, itersedianya isaluran, idaya itahan isalurannya, ikekuatan imultiguna, 
idan ikomplementer isaluran. iKomunikasi itatap imuka iberlangsung imanakala ipersuader 
idan ipersuade isaling iberhadapan imuka, idan idi iantara imereka idapat isaling imelihat. 
iKomunikasi itatap imuka idisebut ipula ikomunikasi ilangsung i(direct icommunication).22 
Saluran iatau imedia iialah iatau isarana iyang idigunakan ioleh ipara ikomunikator 
idalam imenyampaikan ipesan-pesannya. iMisalnya imedia icetak iyaitu isurat ikabar, 
itabloid, imajalah, ibuku. iMedia ieletronika imisalnay ifilm, iradio, itelevisi, ivideo, 
icomputer, iinternet. iMedia iformat ikecil, imisalnya ileaflet, ibrosur, iselebaran, istiker, 
ibuletin. iMedia iluar iruang i(out idoor imedia), imisalnya ibaliho, ispanduk, ireklame, 
ielectronic iboard, ibendera, ijumbai, ipin, ilogo, itopi, irompi, ikaos ioblong. iSaluran 
ikomunikasi ikelompok imisalnya iorganisasi iprofesi, iikatan ialumni iorganisasi isosial 
ikeagamaan, ikarang itaruna, ikelompok ipengajian. iSaluran iKomunikasi ipublik imisalnya 
ipameran, ibalai idesa, iaula, ialun-alun, ipasar, iswalayan. iSaluran ikomunikasi isosial 
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e. Umpan iBalik 
Umpan ibalik iBalasan idari iprilaku iyang idiperbuat, iumpan ibalik ibisa idalam 
ibentuk ieksternal idan iinternal. iUmpan ibalik iinternal iadalah ireaksi ipersuader iatas ipesan 
iyang idisampaikan isedangkan iumpan ibalik ieksternal iadalah ireaksi ipenerima iatas ipesan 
iyang idisampaikan.24 
4. Bentuk-Bentuk iKomunikasi iPersuasif 
  Sesuai idengan inamanya, ikomunikasi ipersuasif iadalah isalah isatu ibentuk 
ikomunikasi iyang ibertujuan iuntuk imemberikan ipengaruh ikepada iaudien. iDengan 
ipenyampaian ipesan isecara ipersuasif iatau imembujuk, idiharapkan iaudien idapat 
imemiliki icara ipandang iyang isama idengan ikomunikator isehingga iaudien iakan 
ibertindak iseperti iyang idiinginkan. iDan idalam ikomunikasi ipersuasif iitu isendiri iterdapat 
ibeberapa ibentuk iyang iumum idigunakaan, idi iantaranya: i25 
a. Dakwah i 
  Dakwah imerupakan iistilah iyang iada idalam iagama iIslam, iyaitu isuatu iupaya 
idengan imenyerukan ikepada ikhalayak idan imengajak iorang-orang iuntuk ikembali ike 
ijalan iyang ibenar. iAda ibeberapa ijenis idakwah idalam iagama iIslam iyaitu, idakwah 
ifaridah, idakwah iammah, idakwah ibi-lisan, idakwah ibil-haal, idakwah ibit-wadin, idan 
idakwah ibil-hikmah. 
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  Dakwah iyang isering idijumpai idalam ibentuk ikhotbah imerupakan ipenerapan 
idari idakwah ibil-lisan. iDalam imenyampaikan idakwah, iseseorang iperlu imemiliki iilmu 
idan ipengalaman iyang icukup iagar iia idapat imenarik iperhatian ikhalayak, isehingga 
ikhalayak imau imelakukan idan imengikuti iajaran iyang iia isampaikan. iDan itentu isaja, 
idakwah itidak iboleh idilakukan idengan isembarangan. i 
  Seseorang iyang iakan imenyampaikan idakwah iperlu imemiliki ikesiapan idan 
ikedewasaan isecara irohani, isehingga isaat imelakukan idakwah, iia imemiliki imotivasi 
iyang ibenar isehingga ididapat ihasil isesuai iyang idiharapkan ipula. iSetelahnya, imungkin 
iAnda isudah itahu imengenai iyang isatu iini, iyaitu ibahwa idakwah itidak ihanya ibisa 
idilakukan isecara ilisan, itetapi ijuga idapat idisalurkan imelalui itulisan. i 
  Dengan ipesatnya iperkembangan iteknologi ikomunikasi idi iIndonesia isaat iini, 
itentu isangat isayang iapabila ipeluang iuntuk imenyampaikan idakwah itidak 
idimaksimalkan. iDakwah isecara itulisan imelalui imedia isosial imerupakan icara iyang 
ipaling iefektif iuntuk imendapat iperhatian ikhalayak ibanyak, iterutama ipara ipemuda iyang 
ibanyak imelakukan iaktivitas imedia isosial. 
b. Iklan 
  Di idalam iiklan, ikomunikasi ipersuasfi isering ikali ikomunikasi ijenis iini 
idimanfaatkan isebagai ibentuk ikegiatan ipemasran. iKarena, iiklan isendiri imerupakan 




ipromosi iyang ilebih iluas. iIklan iinilah iyang imenggunakan ikomunikasi ipersuasif isebagai 
ibahasa imengajak ipara icalon ipelanggan iuntuk imenggunakan iproduknya.26 
c. Pamflet 
  Pamflet iini imerupakan isebuah imedia ipromosi iyang idipakai iuntuk idapat 
imemasarkan isuatu iproduk itertentu ikepada imasyarakat. iPamflet itersebutjuga idisebut 
irisalah, isebaran, iselebaran, itebaran iini iialah isuatu itulisan iyang idapat iatau ibisa idisertai 
iitu idengan igambar iatau ipun itidak, itanpa iadanya ipenyampulan iatau ipun ijuga ipenjilidan, 
iyang ikemudian idicantumkan idiselembar ikertas idi i1 isisi iatau ijuga ipada ikedua isisinya, 
ilalu ikemudian idilipat iatau ioun ijuga idipotong imenjadi isetengah ibisa ijuga isepertiga, iatau 
ijuga ibahkan iseperempatnya, isehingga ikemudian iakan iterlihat ilebih ikecil. i 
  Pamflet imerupakan ibentuk ikomunikasi ipersuasif isecara iverbal iyang iberbentuk 
itulisan. iBentuk iini isebenarnya imasuk ike idalam ikategori iiklan. iNamun, ipada iumumnya 
idi ijaman isekarang imenjadi iparadigma idalam ibentuk iaudio ivisual. iPamflet ipastinya 
iberunsur iiklan iyang ibersifat imengajak, isehingga ipamflet imerupakan isalah isatu ibentuk 
ikomunikasi ipersuasif. i 
d. Komunikasi iAntarpribadi 
  Komunikasi iantar ipribadi iadalah ikomunikasi iantara iorang-orang isecara itatap 
imuka, iyang imemungkinkan isetiap ipesertanya imenangkap ireaksi iorang ilain isecara 
ilangsung, ibaik isecara iverbal iatau inonverbal. iKomunikasi iinterpersonal iini iadalah 
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ikomunikasi iyang ihanya idua iorang, iseperti isuami iistri, idua isejawat, idua isahabat idekat, 
iguru-murid idan isebagainya.27 iKomunikasi iantarpribadi isangat ipotensial iuntuk 
imenjalankan ifungsi iinstrumental isebagai ialat iuntuk imempengaruhi iatau imembujuk 
iorang ilain, ikarena ikita idapat imenggunakan ikelima ialat iindera ikita iuntuk imempertinggi 
idaya ibujuk ipesan iyang ikita ikomunikasikan ikepada ikomunikan ikita. i 
  Sebagai ikomunikasi iyang ipaling ilengkap idan ipaling isempurna, ikomunikasi 
iantarpribadi iberperan ipenting ihingga ikapanpun, iselama imanusia imasih imempunyai 
iemosi. iKenyataannya ikomunikasi itatap-muka iini imembuat imanusia imerasa ilebih 
iakrab idengan isesamanya, iberbeda idengan ikomunikasi ilewat imedia imassa iseperti isurat 
ikabar, itelevisi, iataupun ilewat iteknologi itercanggih. 
5. Efek iKomunikasi iPersuasif  
Efek ikomunikasi ipersuasif iadalah iperubahan iyang iterjadi ipada idiri isebagai 
iakibat idan iditerimanya ipesan imelalui iproses ikomunikasi, iefek iyang iterjadi idapat 
iberbentuk iperubahan isikap, ipendapat idan itingkahlaku.28 iEfek ikognitif iberhubungan 
idengan ipikiran iatau ipenalaran, isehingga ikhalayak iyang isemula itidak itahu, iyang 
itadinya itidak imengerti, iyang itadinya ibingung imenjadi imerasa ijelas. iSedangkan iefek 
iafektif iberkaitan idengan iperasaan, imisalnya iperasaan ibenci, imarah, ikesal, ikecewa, 
ipenasaran, isayang idan isebagainya. iEfek ikonatif itidak ilangsung itimbul isebagai iakibat 
iterpaan imedia imassa, imelainkan ididahului ioleh iefek ikognitif idan iefek iafektif. iDengan 
ikata ilain iperkataan, itimbulnya iefek ikonatif isetelah imuncul ikognitif iatau iefek iafektif. 
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6. Prinsip-Prinsip iKomunikasi iPersuasif 
Menurut iLittlejohn idan iJabusch imengungkapkan ibahwa ikeberhasilan 
ikomunikator idalam imengukuhkan iatau imengubah isikap iatau ikepercayaan idan idalam 
imengajak ipendengar iuntuk iberbuat isesuatu iakan ibergantung ipada ipemanfaatan 
iprinsip-prinsip ipersuasif.29 iEmpat iprinsip iutama iterdiri idari: 
a. Prinsip iPemaparan iSelektif i(Selective iExposure iPrinciple) 
  Prinsip iini imenerangkan ibahwa ihukum ipemaparan iselektif. iHukum iini 
isetidaknya imemiliki idua ibagian. iPertama, ipendengar iakan isecara iaktif imencari 
iinformasi iyang imendukung iopini, ikepercayaan, inilai, ikeputusan idan iperilaku imereka. 
iKedua, ipendengar iakan isecara iaktif imenghindari iinformasi iyang ibertentangan idengan 
iopini, ikepercayaan, isikap, inilai idan iperilaku imereka iyang isekarang. 
Prinsip ipemaparan iselektif iini imempunyai iimplikasi ipenting iterhadap 
ipembicaraan ipersuasif ikomunikator. iJika ikomunikator iingin imenyakinkan ikhalayak 
iyang imenganut isikap iyang iberbeda idengan isikap ianda isendiri. iSadarilah ibahwa 
ipemaparan iselektif iakan iterjadi idan iberlangsung isecara iinduktif. iMisalnya ikatakanlah 
ikomunikator isedang imembicarakan iperlunya imengurangi ipembiayaan iuntuk iprogram 
iatletik iuniversitas. i 
Jika ikomunikan isependapat idengan ikomunikator idan ijuga iingin imengurangi 
ipembiayaan iuntuk iprogram iitu, ikomunikator idapat imulai idengan itesisnya. iJika 
ikomunikan isangat imendukung iprogram iyang iada isekarang, imaka ikomunikator idapat 
 




imulai idengan imenunjukkan ibukti-bukti ipendukung idan itidak imengemukakan itesis 
ikomunikator isampai iakhir ipembicaraan.30 
b. Prinsip iPartisipasi iKhalayak. 
Persuasif ibisa iberhasil ibila ikomunikan iberpartisipasi iaktif idalam ipresentasi 
iKomunikator, imisalnya idalam imengulang iatau imenyakinkan iyang idisampaikan. 
iAgitator iyang iberhasil imengumpulkannya isering ikali imengajak imassanya 
imenyanyikan islogan-slogan, imengulangi isemboyan idan isebagainya. iImplikasinya 
isederhana, ipersuasi iadalah iproses itransaksional, iproses iini imelibatkan ibaik ipembicara 
imaupun ipendengar. iKomunikator ibisa ilebih iberhasil ijika ikomunikator idapat imengajak 
ikomunikan iberpartisipasi iaktif idalam iproses ikomunikasi. 
c. Prinsip iInokulasi 
Prinsip iini imenjelaskan itentang imenghadapi isasaran ipersuasi iyang iterinokulasi, 
iatau isasaran iyang itelah imengetahui iposisi ipersuader idan itelah imenyiapkan iberupa 
iargumen iuntuk imenentangnya. iSehingga ipada iposisi iini, iseorang ipersuader iperlu 
imelakukan ipersiapan iseperti imempersiapkan iargumen idan ilain-lain idalam iproses 
ikomunikasi iyang iakan idi ilakukan. iPersis iseperti imenyuntikkan isejumlah ikecil ikuman 
ike idalam itubuh iyang iakan imembuat itubuh imampu imembangun isistem ikekebalan, 
imenyajikan ikontra-argumen idan ikemudian imenjelaskan ikelemahannya iakan 
imemungkinkan ikhalayak imengebalkan idiri imereka isendiri iterhadap ikemungkinan 
iserangan iatas inilai idan ikepercayaan imereka. iMisalnya iadalah ikomunikator isedang 
 





imeyakinkan isekelompok iremaja iuntuk itidak imulai imerokok, ikomunikator itahu ibahwa 
imereka iakan imenghadapi irekan-rekan iatau iiklan iyang imengajak imereka iuntuk imulai 
imerokok. iKomunikator idapat imembuka ikontra iargumen iseperti iini i“tentu isaja, iiklan-
iklan iakan imengatakan ibahwa imerokok iitu ihebat idan imodern. iDalam isemua iiklan 
irokok, itokoh-tokohnya iselalu iberpakaian ibagus idan isedang imenghadiri ipesta iyang 
imenyenangkan. iTetapi icoba idan iamatilah ilebih idekat, icobalah icium ibau ipakaian idan 
inapas imereka, icobalah ilihat iparu imereka, icobalah ilihat itingkat iharapan ihidup 
imereka”.31 
Menurut iPapageorgis idan iMc iGuire idi idalam ibuku iWerner iJ iSeverin 
imemprediksikan ibahwa isuatu ijenis iimunitas iumum iakan iberkembang iapabila iorang 
idiekspos ipada iserangan-serangan iterhadap ikeyakinan idasar idan ipenolakan iterhadap 
iserangan itersebut iyaitu imereka imemprediksikan ibahwa iprosedur iini iakan 
imenumbuhkan iresistensi iumum iyang imembuat ikeyakina idasar iitu itidak imungkin 
iberubah ibahkan iketika iia idiekspos ipada iserangan-serangan. iMereka imengharapkan 
ihasil iini ikarena idua ialasan. iPertama, ipengalaman imelihat iserangan ipertama iditolak 
iakan imenurunkan ikredibilitas iserangan-serangan iberikutnya. iKedua, ipemaparan 
isebelumnya iterhadap iserangan idapat imembuat iseseorang ilebih imenyadari ibahwa 
ikeyakinannya ibenar-benar irentan idan imemotivasi iorang iitu iutnuk imengembangkan 
iargumen-argumen ipendukung itambahan. iHasil imereka imenunjukkan ibahwa 
ipemberian iimunitas imenyebabkan ikekebalan iterhadap ikontra iargumen iyang isama. 
 




iKenyataannya, iposisi isikap iakhir idalam idua ikondisi iini itidak iberbeda isecara 
isignifikan. iIni, itentunya imeningkatkan iefektifitas isebuah ipemberian iimunitas ipara 
ipengembang iprogram iimunitas itidak iharus imengantisipasi isemua iserangan iterhadap 
isuatu ikeyakinan iyang imungkin ikemudian iakan idi ialami ioleh iseseorang.32 
d. Prinsip iBesaran iPerubahan 
Prinisp iini imengatakan ibahwa isemakin ibesar idan isemakin ipenting iperubahan 
iyang idiinginkan ioleh ipersuader, imaka isemakin ibesar itantangan idan itugas iuntuk 
imencapai itujuan ipersuasif. iKarena iMakin ibesar idan imakin ipenting iperubahan iyang 
iingin idihasilkan iatas idiri ikhalayak, imakin isukar itugasnya. iManusia iberubah isecara 
iberangsur. iPersuasif, ikarenanya, ipaling iefektif ibila idiarahkan iuntuk imelakukan 
iperubahan ikecil idan idilakukan iuntuk iperiode iwaktu iyang icukup ilama.33 
6. Proses iKomunikasi iPersuasif 
Persuasif iadalah ibentuk ipenanaman ipengaruh iyang ibisa iberwujud iapa ipun, 
imulai idari ikeyakinan, isikap, imaksud idan imotivasi. iPersuasif iadalah ibagian itidak 
iterpisahkan idari iproses ikomunikasi iindividu, iseorang ipengirim ipesan i(sender) 
iberusaha iuntuk imemberikan idan imemperbesar ipengaruh ipesan iyang idisampaikan 
ikepada ipenerima ipesan i(receiver). iPersuasi iadalah isebuah iproses iyang ibertujuan iuntuk 
imengubah isikap iatau iperilaku iindividu ibaik isecara ipersonal imaupun ikelompok 
iterhadap isatu ibuah iisu, itema, iperistiwa iatau iobjek iyang ilainnya ibaik ibersifat iabstrak 
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iseperti iide iatau isesuatu iyang iaktual iseperti iproduk iyang idigunakan. iUsaha iini 
idilakukan ibaik idengan imelalui ijalur iverbal iatau inonverbal idengan icara imengonversi 
iinformasi, iperasaan, iatau ialasan iatau ikombinasi isemuanya ike idalam ibentuk ilain iyang 
idapat iditerima ioleh isi ipenerima ipesan.34 
Menurut iPetty idan iCacioppo idi idalam ibuku iHerdian iMaulana idan iGumgum 
iGumelar iModel ikemungkinan ielaborasi imenyebutkan ibahwa iterdapat idua irute imenuju 
iperubahan isikap, irute isentral idan irute ieksternal. iRute isentral idipakai iketika ipenerima 
isecara iaktif imemproses iinformasi idan iterbujuk ioleh irasionalitas iargumen. iRute 
ieksternal idipakai iketika ipenerima itidak imencurahkan ienergi ikognitif iuntuk 
imengevaluasi iargumen idan imemproses iinformasi idi idalam ipesan idan ilebih idibimbing 
ioleh iisyarat-isyarat ieksternal, idi iantaranya ikredibilitas isumber, igaya idan iformat ipesan, 
isuasana ihati ipenerima idan isebagainya. iKetika irute isentral imenuju ipersuasi iadalah 
iaktif, imaka ipenerima idikatakan iterlibat idalam ielaborasi itinggi. iApabila iyang iaktif 
iadalah irute ieksternal iberarti ipenerima iterlibat idalam ielaborasi irendah.35 
7. Media iKomunikasi iPersuasif 
Media iadalah ialat iatau isarana iyang idigunakan iuntuk imenyampaikan ipesan idari 
i ikomunikator ikepada ikhalayak. iAda ibeberapa ipakar ipsikologi imemandang ibahwa 
idalam ikomunikasi iantarmanusia, imedia iyang ipaling idominan idalam iberkomunikasi 
iadalah ipanca iindra imanusia, iseperti imata idan itelinga. iPesan-pesan iyang iditerima 
iselanjutnya idiproses idalam ipikiran imanusia iuntuk imengontrol idan imenentukan 
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isikapnya iterhadap isesuatu, isebelum idinyatakan idalam itindakan. iAkan itetapi, imedia 
iyang idimaksud iialah imedia iyang idigolongkan iempat imacam, iyakni imedia 
iantarpribadi, imedia ikelompok, imedia ipublik, idan imedia imassa. 
a. Media iantarpribadi 
Untuk ihubungan iperorangan i(antarpribadi), imedia iyang itepat idigunakan iialah 
ikurir i(utusan), isurat, idan itelepon. iKurir ibanyak idigunakan ioleh iorang-orang iterdahulu 
ikala iuntuk imenyampaikan ipesan. iDaerah-daerah ipedalaman ipemakaian ikurir isebagai 
isaluran ikomunikasi imasih ibisa iditemukan, imisalnya imelalui iorang iyang iberkunjung ike 
ipasar ipada ihari-hari itertentu, isopir imobil i(oto) iyang idititip ipesan, ipedagang iantar 
ikampung, idan isebagainya. 
Surat iadalah imedia ikomunikasi iantarpribadi iyang imakin ibanyak idigunakan, 
iterutama idengan imakin imeningkatnya isarana ipos iserta imakin ibanyaknya ipenduduk 
iyang idapat imenulis idan imembaca. iSurat idapat imenampung ipesan-pesan iyang isifatnya 
ipribadi, itertutup, idan itak iterbatas ioleh iwaktu idan iruang. 
b. Media iMassa 
Jika ikhalayak itersebar itanpa idiketahui idimana imereka iberada, imaka ibiasanya 
idigunakan imedia imassa. iMedia imassa iadalah ialat iyang idigunakan idalam ipenyampaian 
ipesan idari isumber ikepada ikhalayak i(penerima) idengan imenggunakan ialat-alat 
ikomunikasi imekanis isurat ikabar, ifilm, iradio, idan itelevisi. iKarakteristik imedia imassa 




1. Bersifat ilembaga, iartinya ipihak iyang imengelola imedia iterdiri idari ibanyak 
iorang, iyakni imulai idari ipengumpulan, ipengelolaan isampai ipada ipenyajian 
iinformasi. 
2. Bersifat isatu iarah, iartinya ikomunikasi iyang idilakukan ikurang imemungkinkan 
iterjadinya idialog iantara ipengirim idan ipenerima. iKalau itoh iterjadi ireaksi iatau 
iumpan ibalik, ibiasanya imemerlukan iwaktu idan itertunda. 
3. Meluas idan iserempak, iartinya idapat imengatasi irintangan iwaktu idan ijarak, 
ikarena iia imemiliki ikecepatan. iBergerak isecara iluas idan isimultan, idi imana 
iinformasinya iyang idisampaikan iditerima ioleh ibanyak iorang ipada isaat iyang 
isama. 
4. Memakai iperalatan iteknis iatau imekanis, iseperti iradio, itelevisi, isurat ikabar, idan 
isemacamnya. 
5. Bersifat iterbuka, iartinya ipesannya idapat iditerima ioleh isiapa isaja idan idimana 
isaja itanpa imengenal iusia, ijenis ikelamin, idan isuku ibangsa.36 
c. Media iTradisioal 
Komunikasi itradisional iadalah iSebuah iproses ipenyampaian ipesan idari isatu 
ipihak ike ipihak ilain, idengan imenggunakan imedia itradisional iyang isudah ilama 
idigunakan idi isuatu itempat isebelum ikebudayaannya itersentuh ioleh iteknologi imodern. 
iMenurut iSajogyo ikomunikasi itradisional imerupakan isaluran ikomunikasi iyang ipaling 
ipenting iuntuk imobilisasi idesa. iPada izaman idahulu, ikomunikasi itradisional idilakukan 
 




ioleh imasyarakat iprimitif idengan icara iyang isederhana. iSeiring idengan iperkembangan 
iteknologi, ikomunikasi itradisional imulai iluntur idan ijarang idigunakan, itetapi imasih iada 
isebagian iorang iyang imasih itetap imenggunakan ikomunikasi itradisional, imisalnya 
imasyarakat ipedesaan.37 
Komunikasi itradisional imemiliki iperanan iyang isangat ipenting idalam isuatu 
imasyarakat ikarena idapat imempererat ipersahabatan idan ikerja isama iuntuk 
imengimbangi itekanan iyang idatang idari iluar. iSelain iitu, ikomunikasi itradisional 
imempunyai idimensi isosial, imendorong imanusia iuntuk ibekerja, imenjaga ikeharmonisan 
ihidup, imemberikan irasa iketerikatan, ibersama-sama imenantang ikekuatan ialam idan 
idipakai idalam imengambil ikeputusan ibersama. 
Media ikomunikasi itradisional imemiliki ikelebihan/keistimewaan iyang itidak 
idimiliki ioleh imedia imodern, isebab ikomunikasi itradisional ibiasa idipertukarkan idengan 
iseni iyang imenjadikan ibentuk ikomunikasi iini ilebih imenarik, isederhana, idan imudah 
idimengerti. iHal itersebut imembuat imedia ikomunikasi itradisional imelekat ierat idengan 
ikehidupan imasyarakat idan iberdampak ipada iperkembangan iproses isosial imasyarakat 
iseperti imemupuk irasa ipersaudaraan. i 
Pada idasarnya imedia ikesenian itradisional imasih itetap idisenangi ioleh 
imasyarakat ihingga idetik iini. iHanya isaja imedia-media ikesenian itersebut iharus idikemas 
idengan ibaik idan imenarik. ihal itersebut idapat idilihat idari iusaha iyang ibanyak idilakukan 
ioleh imedia imodern itelevisi ibelakangan iini, iyang iseolah iberlomba imenampilkan ipola 
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ipertunjukan itradisional idalam iberbagai itayangan. iSedangkan ikekurangan ikomunikasi 
itradisional iterletak ipada iketidak-mampuannya imenjangkau iruang idan iwaktu iserta 
iaudiens iyang iluas, idan ikarena iketerbatasan iitulah ikomunikasi iini isering idianggap itidak 
iefektif. 
d. Media iNonmassa 
  Media inonmassa iatau imedia iumum iadalah isarana ikomunikasi iyang 
idipergunakan iuntuk imeyampaikan iberbagai ipesan ikepada ipublik, ibaik ipublik iinternal 
imaupun ipublik ieksternal idalam ijumlah iyang irelatif ibanyak. iContoh imedia iumum iini 
iadalah ipapan iiklan i(billboard), ibaliho, ispanduk idan isebagainya. iBerikut ipenjelasan 
imengenai icontoh imedia iumum iyaitu i: 
1) Papan iiklan i(billboard) i 
Papan iiklan iatau ibillboard iberasal idari ikata i“bill” iyang iberarti iposter idan i“board” iyang 
iberarti ipapan ikayu ijadi ibillboard iadalah iposter idalam iukuran ibesar idan ididesain iuntuk 
idilihat ioleh iorang iyang imelakukan iperjalanan idengan itingkat imobilitas icukup itinggi. 
2) Baliho i 
  Baliho iadalah imedia iyang ibersifat iluar iruangan i(outdoor) idan idipasang itinggi 
isesuai idengan isituasi ipenempatan ibaliho itersebut. iBaliho ibiasanya idipasang idi itempat 
iterbuka iyang ibanyak idilalui iorang, idi itempat istrategis iseperti ijalan iraya iyang ibanyak 
idilalui ikendaraan idan idi ijalur ihijau ijalan iutama. iBaliho itermasuk imedia iluar iruang 
iyang ibersifat itemporer i(tidak iuntuk ijangka iwaktu ilama). iBaliho iberisi iinformasi 






3) Spanduk i 
  Spanduk imerupakan imedia iiklan iyang idirentangkan iatau idibentangkan 
imenggunakan itali ipenyangga iyang iberisi islogan, ipropaganda, iinfromasi idan iberita 
iyang iperlu idiketahui ioleh imasyarakat. iSelain iitu ispanduk ijuga imerupakan ialat ipromosi 
iyang imempunyai imobilitas itinggi. iArtinya ispanduk idapat idibawa iatau idipindahkan 
isesuai idengan itempat iyang idiinginkan. i i 
  Istilah imedia iumum isebagai isarana iuntuk ikegiatan ipublikasi iini, idipergunakan 
iuntuk imembedakannya idari imedia imassa. iMedia imassa iseperti isurat ikabar, imajalah, 
iradio, itelevisi isiaran idiselerenggarakan ioleh iorang ilain iatau ibadan ilain. iSedangkan 
imedia iumum idiseleranggarakan ioleh iorganiasi/instansi iyang ibersangkutan. iDitinjau 
idari isudut ikomunikasi, imeskipun imedia imassa idan imedia iumum isama-sama iditujukan 
ikepada ipublik, iterdapat iperbedaan idalam iaspek ikeserempakan iketika ipublik imenerima 
isuatu ipesan; imedia imassa imenimbulkan ikeserempakan idisebabkan ioleh isifat iyang 
idimiliki imedia idan idisebabkan ioleh ijumlah iorang iyang idijadikan isasaran iamat ibesar. 
iTidak idemikian idengan imedia iumum. iOrang iyang imembaca isuatu ipesan ipada ipapan 
ipengumuman, iposter, ispanduk, ipamflet idan ilainnya, itidak iserempak iseperti iketika 
ipublik imelihat iatau imembacanya. 
8. Hambatan iKomunikasi iPersuasif 





a. Faktor iMotivasi, isudah idikemukakan ibagaimana imotivasi iseseorang iatau 
isesuatu ikelomopok idapat imempengaruhi iopini. iKepentingan iseseorang iakan 
imendorong iorang iitu iuntuk iberbuat idan ibersikap isesuai idengan ikebutuhannya. i 
b. Faktor iPrasangka i(Prejudice). iBila iseseorang isudah idihinggapi idan iperasaan 
iPrejudice iterhadap isesuatu, imisalnya igolongan, isuku, iras, idan isebagaiannya 
iorang iitu idalam ipenilaiannya iterhadap ihal itersebut itidak iakan iobjektif ilagi. i 
c. Faktor iSemantik i(Semantic) iadalah ikata-kata iyang imempunyai iarti itidak isama 
idengan ikomunikator idan ikomunikan iatau iejean iyang iberbeda, itapi ibunyinya 
ihampir isema, idapat imenimbulkan isalah ipengertian idan isangat imengganggu. 
d. Faktor igangguan i(Notice) iyaitu igangguan iyang idisebabkan ioleh isuara. iIni idapat 
iterjadi idengan idisengaja idan itidak idisengaja.38 
B. Konsep iOrganisasi iRemaja iMasjid 
1. Organisasi idan iRuang iLingkupnya 
  Organisasi iadalah isebuah iwadah iatau itempat iberkumpulnya isekelompok iorang 
iuntuk ibekerjasama isecara irasional idan isistematis, iterkendali, idan iterpimpin iuntuk 
imencapai isuatu itujuan itertentu idengan imemanfaatkan isumber idaya iyang iada. iPada 
iumumnya iorganisasi iakan imemanfaatkan iberbagai isumber idaya itertentu idalam irangka 
iuntuk imencapai itujuan, iseperti; iuang, imesin, imetode/cara, ilingkungan, isumber idaya 
 





imanusia, idan isumber idaya ilainnya, iyang idilakukan isecara isistematis, irasional, idan 
iterkendali.39 
a. Pengertian iOrganisasi 
  Menurut iStoner ipengertian idi idalam ibuku iKeith iDavis iorganisasi iadalah isebuah 
ipola ihubungan-hubungan imelalui imana iorang-orang idi ibawah ipengarahan iatasan 
iuntuk imencapai itujuan ibersama. iMenurut iStephen iP. iRobbins ipengertian iorganisasi 
iadalah ikesatuan i(entity) isosial iyang idikoordinasikan isecara isadar, idengan isebuah 
ibatasan iyang irelatif idapat idiidentifikasi, iyang ibekerja iatas idasar iyang irelatif iterus 
imenerus iuntuk imencapai isuatu itujuan ibersama iatau isekelompok itujuan.40 
b. Tujuan iOrganisasi 
Mengacu ipada ipengertian iorganisasi, itujuan iorganisasi itidak ihanya ifokus ipada 
itercapainya ivisi idan imisi iperusahaan isaja, inamun ijuga ipeningkatan ipenghasilan iyang 
imelebihi ibiaya iproduksi. iIni iyang imembedakan iorganisasi iprofit idan inon-porift. 
iSecara iumum, ibeberapa itujuan iorganisasi iadalah isebagai iberikut iini:41 
1) Sebagai iwadah iuntuk ibersama-sama imencapai itujuan idengan iefektif idan 
iefisien. 
2) Meningkatkan ikemampuan, ikemandirian, idan isumberdaya iyang idimiliki. 
 
39Keith Davis, Human Relations at Work, hlm. 15. 
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3) Sebagai iwadah ibagi iindividu-individu iyang iingin imemiliki ijabatan, 
ipenghargaan, iserta ipembagian ikerja. 
4) Sebagai iwadah iuntuk imencari ikeuntungan isecara ibersama-sama. 
5) Organisasi iberperan idalam ipengelolaan ilingkungan isecara ibersama-sama. 
6) Organisasi idapat imembantun iindividu-individu iuntuk imenambah ipergaulan 
idan imemanfaatkan iwaktu iluang idengan ibaik. 
7) Sebagai iwadah iuntuk imemiliki ikekuasaan idan ipengawasan. 
c. Ciri-Ciri iOrganisasi 
Berdasarkan ipada ipengertian iorganisasi idan itujuannya, imaka ikita idapat 
imengetahui iciri-ciri iorganisasi itersebut. iBeberapa iciri iorganisasi idi iantaranya iadalah:42 
1) Terdiri idari isekelompok iorang. iSebuah iorganisasi ipasti imemiliki ianggota iyang 
iterdiri idari idua iorang iatau ilebih. 
2) Memiliki iTujuan. iAlasan imengapa ibeberapa iorang ibekerjasama imembentuk 
iorganisasi iadalah ikarena imemiliki itujuan ibersama iyang iingin idiwujudkan. 
iDengan iadanya itujuan itersebut, ipara ianggota iorganisasi iakan isaling ibahu 
imembahu idalam imelakukan iusaha iuntuk imencapai itujuan. 
3) Saling iBekerjasama. iUntuk imencapai itujuan iorganisasi imaka ipara ianggotanya 
iharus isaling ibekerjasama. iTanpa iadanya ikerjasama iantar ianggota iorganisasi 
imaka itujuan itidak idapat itercapai isecara iefektif idan iefisien. 
 




4) Adanya iPeraturan. iSetiap iorganisasi ipasti imemiliki iperaturan imasing-masing. 
iPeraturan iini ibertujuan iuntuk imengatur idan imembatasi isumber idaya iyang 
idimiliki iagar isaling ibersinergi idalam iproses ipencapaian itujuan idan 
imenciptakan imanajemen iyang ibaik idalam iorganisasi. 
5) Pembagian itugas idan itanggungjawab. iDengan iadanya iperaturan itentu iharus 
idisertai idengan ipembagian itugas idan itanggungjawab iyang ijelas ipada isetiap 
ianggota iorganisasi. iPembagian itugas itersebut ibisa idilakukan idengan 
ipembentukan ibeberapa idivisi iyang ibertanggung ijawab ipada ibeberapa itugas idan 
itanggung ijawab. 
d. Unsur-Unsur iOrganisasi 
  Agar isebuah iorganisasi iberjalan idengan ibaik, imaka iharus iterdapat ibeberapa 
iunsur ipenting idi idalamnya. iBerikut iini iadalah iunsur-unsur iorganisasi isecara iumum:43 
1) Personil i(Man). iIni iadalah iunsur iterpenting idi idalam isebuah iorganisasi idimana 
imasing-masing ipersonil imemiliki itingkatan idan ifungsi itersendiri. 
2) Kerjasama i(Team iWork). iOrganisasi ihanya ibisa imencapai itujuan ibersama ibila 
ipara ianggotanya imelakukan itugas idan itanggungjawab isecara ibersama-sama. 
3) Tujuan ibersama. iIni iadalah isasaran iyang iingin idicapai ioleh isebuah iorganisasi, 
ibaik idari isisi iprosedur, iprogram, ipola, ihingga ihasil iakhir idari ipekerjaan 
iorganisasi itersebut. 
 




4) Peralatan i(Equipment). iUntuk imencapai itujuan idiperlukan isarana idan iprasarana 
iberupa ikelengkapan isebuah iorganisasi, iseperti; ikantor i/ igedung, imaterial, iuang, 
isumber idaya imanusia, idan ilainnya. 
5) Lingkungan i(Environment). iFaktor ilingkungan ijuga isangat iberpengaruh ipada 
isebuah iorganisasi. iMisalnya isosial ibudaya, ikebijakan, ianggaran, iperaturan, idan 
ikondisi iekonomi. 
6) Sumber idaya ialam. iSelain ilingkungan, isumber idaya ialam ijuga imerupakan 
iunsur ipenting iyang iharus iterpenuhi iagar iorganisasi iberjalan idengan ibaik. 
iBeberapa icontohnya iadalah; iair, ikeadaan iiklim, ikondisi itanah, icuaca, iflora idan 
ifauna. 
e. Prinsip iOrganisasi 
  Organisasi iyang ibaik iadalah iorganisasi iyang idapat iberjalan isebagaimana 
imestinya. iUntuk imenjalankan isuatu iorganisasi iagar idapat iberjalan idengan ibaik 
idiperlukan iadanya iprinsip iorganisasi iyang idapat idiartikan isebagai iaturan iyang iharus 
idiikuti. iPrinsip iorganisasi idiperlukan iagar isuatu iorganisasi idapat iberjalan isecara iefektif 
idan iefisien. iSehingga isemua ipelaku idalam iorganisasi itersebut itahu, imemahami idan 
imengenal iapa iyang imenjadi itujuan idalam iorganisasi itersebut. iAda ibeberapa ipendapat 
ipara iahli itentang iprisip iorganisasi idiantaranya i:44 
1. Menurut iUrwick i(Catatan itentang iTeori iOrganisasi, i1952), isebuah iorganisasi 
idibangun ipada isepuluh iprinsip: 
 




a) Prinsip itujuan, isetiap iorganisasi idan isetiap ibagian idari iorganisasi iharus 
imerupakan iekspresi idari itujuan iusaha iyang ibersangkutan, iatau iitu iadalah 
ieaningless idan ikarena iitu iberlebihan. 
b) Prinsip ispesialisasi, ikegiatan idari isetiap ianggota idari isetiap ikelompok iyang 
iterorganisir iharus idibatasi, isejauh imungkin, idengan ikinerja ifungsi itunggal. 
c) Prinsip ikoordinasi, itujuan ipenyelenggaraan iper ise, iyang idibedakan idari itujuan 
imelaksanakan, iadalah iuntuk imemudahkan ikoordinasi: ikesatuan iusaha. 
d) Prinsip iotoritas, idalam isetiap ikelompok iyang iterorganisir iotoritas itertinggi 
iharus iistirahat idi isuatu itempat. iHarus iada igaris iyang ijelas idari iwewenang 
ikepada isetiap iindividu idalam ikelompok. 
e) Prinsip itanggung ijawab, itanggung ijawab idari iatasan iatas itindakan ibawahan 
iadalah imutlak. 
f) Prinsip idefinisi, iisi idari imasing-masing iposisi, ibaik itugas iyang iterlibat, 
iwewenang idan itanggung ijawab imerenungkan idan ihubungan idengan iposisi ilain 
iharus isecara ijelas ididefinisikan isecara itertulis idan idipublikasikan ikepada 
isemua ipihak iterkait. 
g) Prinsip ikorespondensi, idalam isetiap iposisi, itanggung ijawab idan iwewenang 
iharus isesuai. 
h) Prinsip irentang ikendali, itidak iada iorang iyang iharus imengawasi ilebih idari ilima, 
iatau ipaling ibanyak, ienam ibawahan ilangsung iyang ibekerja iInterlocks. 
i) Prinsip ikeseimbangan, iadalah ipenting ibahwa iberbagai iunit iorganisasi iharus 




j) Prinsip ikontinuitas, ire-organisasi iadalah iproses iterus imenerus: idalam isetiap 
iketentuan ikhusus iusaha iharus idibuat iuntuk iitu i". 
 Sedangkan imenurut iMax iWaber, iadalah isebagai iberikut: i 
a) Keahlian, isemua ikegiatan iyang idiperlukan iuntuk imencapai itujuan iorganisasi, 
iharus ididasarkan ikeahlian, isehingga imampu imenjalankan itugas idengan ibaik; 
b) Berdasarkan ikebijaksanaan, iperaturan, idan iprosedur, iPelaksanaan itugas 
ipekerjaan iharus isesuai idengan ikebijaksanaan, iperaturan idan iprosedurnya; 
c) Jenjang ihirarki, isetiap ipelaksanaan itugas ipekerjaan iharus idapat idipertanggung 
ijawabkan ikepada iatasan imelalui imata irantai itingkat iunit idalam iorganisasi; 
d) Formalitas, isemua ikeputusan iharus idiambil isecara iformal idan itidak iada 
ipertimbangan iyang ibersifat ipribadi; 
e) Meritokrasi isistem, ihal-hal iyang imenyangkut ibidang ikepegawaian iharus 
ididasarkan ipada isistem ikecakapan i(maritokrasi isistem). 
f. Teori iPengorganisasian: iCarl iWight 
Proses ipengorganisasiaan iakan imenghasilkan iorganisasi. iPengorganisasian 
iadalah isebuah iproses idan iaktivitas/kegiatan. iWalaupun iorganisasi imemiliki istruktur 
inamun ibagaimana iorganisasi ibertindak idan ibagaimana iorganisasi itersebut itampil 
iditentukan ioleh istruktur iyang iditetapkan ioleh ipola-pola ireguler iperilaku iyang isaling 
ibertautan.45 iKomunikasilah iyang imerupakan iproses ipenting. iProses imenghasilkan 
 




istruktur. iSuatu isistem ijelas imanusia itidak ihanya imenjalankan iorganisasi, imanusia 
imerupakan iorganisasi iitu isendiri. 
Pengorganisasian iadalah isuatu igramatika i(aturan, ikonvensi, ipraktik iorganisasi) 
iyang idisahkan isecara imufakat iuntuk imengurangi iketidakpastian idengan imenggunakan 
iperilaku ibijaksana i(pengalaman) iyang isaling ibertautan. i(Pengalaman idilalui ibersama 
idengan iorang ilain imelalui isistem ilambang/ iSymbol). i 
1) Proses i/ iTahap iPengorganisasian: 
Tahap iEnactment isecara isederhana iberarti ibahwa iparaanggota iorganisasi 
imenciptakan iulang ilingkungan imereka idengan imenentukan idan imerundingkan imakna 
ikhusus ibagi isuatu iperistiwa. iTahap iseleksi, iaturan-aturan idan isiklus ikomunikasi 
idigunakan iuntuk imenentukan ipengurangan iyang isesuai idengan iketidakjelasan. iTahap 
iretensi, imemungkinkan iorganisasi imenyimpan iinformasi imengenai icara iorganisasi iitu 
imemberi irespon iatas iberbagai isituasi. 
2. Remaja iMasjid 
a. Pengertian iRemaja iMasjid 
  Remaja iadalah imasa iperalihan idari ianak-anak imenuju idewasa, ikarena ipada 
imasa iini iremaja itelah imengalami iperkembamgan ifisik imaupun ipisikis iyang isangat 
ipesat, imelihat isecara ipisikis iremaja itelah imenyamai iorang idewasa, itetapi isecara 
ipisikologis imereka ibelum imatang ibagai imana iyang idikemukakan ioleh iCalon idi idalam 




iperalihan. ikarena iremaja ibelum imemiliki isetatus idewasa itetapi itidak ilagi imemiliki 
istatus ianak- ianak.46 
  Lebih ijelas ipada itahun i1974, iWHO imemberikan idefenisi itentang iremaja isecara 
ilebih ikonseptual, isebagai iberikut: i“Remaja iadalah isuatu imasa iindividu iberkembang 
idari isaat ipertama ikali iia imenunjukkan itanda-tanda iseksual isekundernya isampai isaat iia 
imencapai ikematangan iseksual. iInduvidu imengalami iperkembangan ipsikologis idan 
ipola iindentifikasi idari ikanak-kanak imenjadi idewasa.”47 
  Kaplan idan iSadock idalam ibukunya isynopsis ipsikiatri, imenyebutkan ifase 
iremaja iterdiri iatas iremaja iawal i(11-14 itahun), iremaja ipertengahan i(14-17 itahun), idan 
iremaja iakhir i(17-20 itahun). iSementara iF.J. iMonks idi idalam ibukunya ipsikologi 
iperekembangan iberpendapat ibahwa isecara iglobal imasa iremaja iberlangsung iantara i12-
21 itahun, idengan ipembagian i12-15 itahun: imasa iremaja iawal, i15-18 itahun: imasa iremaja 
ipertengahan, i18-21 itahun imasa iremaja iakhir. iDari ibeberapa ipendapat idiatas idapat 
idibuat isuatu ibatasan iusia iremaja iadalah idimulai idari iumur i10-12 itahun.48 
  Sedangkan imasjid imerupakan ibangunan iyang imemiliki inilai iguna idalam iIslam 
imasjid ibukan ihanya iberfungsi itempat iuntuk imelaksanakan ishalat, isecara ihistoris 
imasjid idibangun iRasulullah isebagai ipusat ipembinaan imasyarakat. iPertumbuhan idan 
iperkembangan idewasa iini iada ikeinginan iyang iberdimensi iluas iuntuk imemfungsikan 
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imasjid idalam imulti ifungsi ibagi ipembinaan iummat iIslam iterutama ipendidikan irohani 
idan ipendidikan isosial.49 
  Masjid isebagai itempat isujud ipada imulanya imerupakan imakna iyang iumum, 
isebab ipada ihakekatnya iseluruh imuka ibumi iini iadalah imasjid ibagi iumat iIslam. 
iKemudian idalam ipengertian iumum, idi idalam isyariat idengan iistilah isujud iadalah isuatu 
ibentuk ijamak idari imasjid. iDengan iarti itempat ibersujud, idalam iperkembangan inya 
ikemudian iartinya idiperluas imenjadi ibangunan-bangnan iyang idipergunakan iuntuk 
itempat iberkumpul idan imengerjakan ishalat iyang irukun iterpentingnya iadalah 
ibersujud.50 
  Berdasarkan ikepada ipengertian imasjid isecara ietimologi itersebut, imemang iyang 
idimuksud idengan imasjid iadalah isebagai itempat iuntuk imelaksanakan isholat iatau isujud, 
imasjid iyang imerupakan isalah isatu isarana iyang itermasuk idalam isalah isatu ipembinaan 
iUmat iIslam. iMeskipun imasyarakat ilebih imengenal imasjid isebagai itempat iberibadah 
idan imengingat iAllah, itetapi isejarah imembuktikan ibahwa imasjid iadalah isumber idan 
ipembinaan imasyarakat isejak idari iRasul. 
  Apabila idalam ipertumbuhan idan iperkembangan izaman idewasa iini iadanya 
ikeinginan idari isebagian ibesar ikaum imuslimin iyang iberwawasan iluas, idan ikemasa 
idepan iuntuk imemfungsikan imasjid ikedalam ibeberapa ifungsi iseperti ipada imasa 
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iRasulullah idan isahabat, iuntuk imenjadi ibenteng iterhadap inegatif idan iperkembangan 
inuansa ikehidupan iyang isemakin ipesat idan icepat. 
  Karena iitu iuntuk imenggerakkan idan imengarahkan iseluruh ipotensi imasjid iitu 
isebagai itempat iibadah, ipendidikan, idakwah idan ikebudayaan isehingga ibenar-benar 
imampu imelahirkan ikegiatan iyang imendekatkan idiri ikepada iAllah idan ipensucian idiri 
idan ipembentukan ipribadi iyang itakwa, imaka idiperlukan iadanya idari ikeinginan ikaum 
imuslimin iuntuk imemakmurkan imasjid, isehingga ikegiatan-kegiatan iumat iIslam idi 
imasjid idapat iterarah isesuai idengan icita-cita imemfungsikan imasjid idalam imulti ifungsi 
isebagai irealisasi idari iperintah iAllah.51 
  Berkaitan dengan perintah memakmurkan masjid Allah SWT berfirman dalam 
surat At-Taubah/9 ayat 18 yang berbunyi:  
َمَن  ِ َمْن ا  ِجدَ ّٰللاه َٰٓى اِنََّما يَْعُمُر َمس  َ ُۗفَعَس  وةَ َولَْم يَْخَش اَِلَّ ّٰللاه ك  تَى الزَّ وةَ َوا  ل  ِخِر َواَقَاَم الصَّ ِ َواْليَْوِم اَْل  بِاَّلله
ىَِٕك اَْن يَّكُْونُْوا ِمَن اْلُمْهتَِدْينَ 
 اُول ٰۤ
Artinya: “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-
orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.52 
  Dari idefinisi itersebut idapat idiambil ipengertian, ibahwa iRemaja iMasjid iadalah 
imerupakan iwadah ikerja isama iyang idilakukan ioleh idua iorang iremaja imuslim iatau ilebih 
iyang imemiliki iketerkaitan idengan imasjid iuntuk imencapai itujuan ibersama. iMengingat 
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iketerkaitannya iyang ierat idengan imasjid, imaka iperan iorganisasi iini iadalah 
imemakmurkan iMasjid. 
b. Dasar idan iTujuan iRemaja iMasjid 
  Remaja iMasjid idiselengarakan isebagai iwadah ipembinaan ipara iRemaja iIslam 
iguna imemanfaatkan idan imenjalankan ifungsi imasjid iyakni itidak ihanya isebagai itempat 
ishalat isemata. iTapi ijuga isebagai ipusat ikemajuan iumat, ibaik idi idalam imendidik iumat 
imaupun idalam imemdalami idan imenghayati inilai- inilai iajaran iIslam. iAsadullah iAl-
Faruq imenjelaskan ibahwa i"masjid idi idalam iIslam imelambangkan ifaktor ipendidikan 
iyang ipenting ikarena iialah itempat iberibadah ikepada iTuhan, idan ijuga itempat 
imemberikan ipendidikan.53 iAdapun ibeberapa ifungsi imasjid idi imasa iRasulullah,Saw, 
imeliputi: i 
a. Pusat ipembinaan iaqidah idan iakhlak. i 
b. Pusat ikegiatan ipengembangan iAgama iIslam. 
c. Pusat iperibadatan. i 
d. Pusat idakwah idan ipelayanan isosial. i 
e. Pusat imusyawarah iberbagai imasalah. i 
f. Pusat ipembinaan iukhwah iislamiyah. i 
g. Pusat ipenggalangan ipotensi ijamaah idan iumat iIslam ipada iumumnya.54 
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  Dengan imemanfaatkan imasjid isebagai ipembinaan iremaja imaka isudah iberarti 
imendasari ipembinaan igenerasi imuda iIslam isebagaimana iyang itelah idilaksanakan ioleh 
iRasulullah iSaw. iadapun itujuan idari ikegiatan-kegiatan iRemaja iMasjid iadalah: i 
a. Terciptanya igenerasi imuda iyang ibertakwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa. i 
b. Terciptanya igenerasi imuda iyang ibertanggunga ijawab iatas ikelestarian 
ilingkungannya. 
c. Terciptanya igenerasi imuda ipenerus idan ikader iperjuangan ibangsa iyag isiap 
imemikul itanggung ijawab isebagai iperwujudan idan ipersayaratan iregenerasi. 
d. Terciptanya igenerasi imuda iyang isuka ibekerja ikeras idan imenjadikan iagama 
isebagai isumber imotivasi.55 
  Pembentukan iremaja imasjid isangat iberperan isekali idalam imenumbuh 
ikembangkan isegala ipotensi iyang idimiliki ioleh ipara iremaja. iSerta imerupakan iwadah 
idalam imembentuk iremaja iyang imemiliki ipengetahuan itentang iajaran-ajaran iIslam idan 
imenunjukkan ipengabdian ikepada iAllah iSwt idan imenjadikan iremaja isebagai iremaja 
isebagai igenerasi ipenerus iyang ibertangung ijawab ipada idiri isendiri, ibangsa idan inegara. i 
c. Program iKegiatan iRemaja iMasjid i 
  Setiap iorganisasi iyang ibersifat iumum imaupun ibersifat ikeagamaan isudah ipasti 
imemiliki iprogram- iprogram ikegiatan iyang iharus idilaksanakan ikarena isuatu iprogram 
ikegiatan imaka iorganisasi itersebut itidak iakan iberjalan idengan ilancar. iAdapun iprogram 
ikerja iRemaja iMasjid imeliputi ihal- ihal isebagai iberikut:56 
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a. Pengajian irutin i 
b. Pembacaan itahlil idan iyasin i 
c. Musyawarah iRutin i 
d. Latihan ihadroh iShalawat i 
e. Melatih iCeramah i 
f. Tahsin iQur'an i 
g. Peringatan ihari ibesar iIslam 
h. Peringatan ihari ibesar inasional i 
i. Pesantren ikilat i 
j. Olah iraga i 
k. Silaturrahmi iantar iRemaja iMasjid. 
  Sedangkan ikegiatan ilain iyang idapat idilakukan idalam ikegiatan iRemaja imasjid 
iadalah: i 
a. Pengajian iremaja i 
b. Diskusi iremaja i 
c. Jumpa iremaja 
d. Olah iraga 
e. Kesenian. 
  Remaja iMasjid imerupakan iorganisasi ikepemudaan iyang ibernuansakan iagama 
iIslam idengan imemusatkan ikegiatannya idi imasjid. iAdapun ibentuk ikegiatan idibagi 
imenjadi ibeberapa ibentuk iyaitu: i 




b. Pengajian iakbar i 
c. Pengajian iAntar iRemaja iMasjid 
d. Pengajian iAl-qur'an i 
e. Bimbingan iOrganisasian i 
f. Pesantren ikilat 
 i  Dengan idemikian idapat ikita isimpulkan ibahwa iprogram iRemaja iMasjid iitu 
iberagam itidak ihanya ibersifat ikeagamaan isaja itetapi iadapula iyang ibersifat iumum iatau 
idi iluar ikeagamaan. iHal iini ibertujuan iagara ipara iremaja iyang imengikuti ikegiatan 
itersebut itidak imerasa ibosan idan iagar imenarik iminat ipara iremaja iuntuk imasuk idalam 
iorganisasi iRemaja iMasjid itersebut. 
D. Kajian iTerdahulu 
 Berdasarkan ipenulusuran iyang itelah idilakukan, isecara ispesifik ipenelitian 
iterhadap ikomunikasi ipersuasif iHIMMIA idalam imeningkatkan iJumlah iRemaja iMasjid 
idi iKecamatan iMedan iHelvetia ibelum ipernah idilakukan, iakan itetapi isecara itidak 
ispesifik iada ibeberapa ikajian iterdahulu iyang idianggap imemiliki irelevansi idengan 
ipenelitian iini. 
1. Hasil ipenelitian iSri iRamadhani, (2016) iberjudul i“Komunikasi iDewan iPimpinan 
iDaerah iII iMuslimah iHizbut iTahrir iIndonesia i(HTI) iKabupaten iSerdang iBedagai 
idalam imeningkatkan iBusana iMuslimah iRemaja iDi iKecamatan iPegajahan”. 
iDiperoleh ibahwa iHTI iKabupaten iSerdang iBedagai iDalam iMeningkatkan iBusana 
iMuslimah iRemaja idi iKecamatan ipegajahan imenggunakan iteknik itatap imuka 




iagar ipesan iyang idisampaikan idapat ilangsung iditerima, idiamalkan, idan 
idiaplikasikan idalam ikehidupan isehari-hari.57 
2. Fauzan iRangkuti, (2016) iberjudul i“Implementasi iTeknik iKomunikasi iPersuasif 
iPengurus iIkatan iRemaja iMasjid iAl-Huda i(IRMAH) iDalam iMeningkatkan 
iPengamalan iAgama iDi iKelurahan iSudorejo iII iKecamatan iMedan iKota”. 
iDiperoleh ibahwa iIRMAH idi iKelurahan iSidorejo iII ikecamatan iMedan idalam 
imeningkatkan ipengalaman iagama imenggunakan ipengimplementasian iteknik-
teknik ikomunikasi iyang idijalankan isudah ibaik. iTerlihat idari ibanyaknya ikegiatan 
iyng iberkenaan idengan ipengamalan iagama iyang isudah idilkukan iseperti iwirit, 
imagrib imengaji, imebuat iacara iperingatan ihari ibesar iIslam iseperti imaulid iNabi 
iMuhammad iSAW idan iIsra’ iMi’raj iserta idalam imelakukan ifardu ikifayah, iada 
ibeberapa ikomunikasi iyang idijalankan ioleh ioraganisasi iIRMAH ianatar ilain i 
iasosiasi, i iintegritasi, i iganjaran, i itataan, i ired-herring.58 
Perbedaan: iadapun ipenelitian iSri iRamadhani idari ipenelitiannya iyaitu ilebih 
ikepada iteknik ikomunikasi isecara iumum, ibisa ijadi imemakai iteknik iinformatif, 
iteknik ipersuasif, iteknik ihubungan imanusiawi, idan imendapatkan ihasil idari itekhnik 
iyang idiperoleh iseperti iteknik itatap imuka ilangsung idengan imetode iyang iditerapkan 
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iRasulullah. iDengan imemberian ipemikiran iagar ipesan iyang idisampaikan idapat 
ilangsung iditerima idiamalkan idan idiaplikasikan ikedalam ikehidupan isehari-hari. i 
Sedangkan ifauzan ijuga imembahas iteknik ikomunikasi itetapi ike iarah iyang ilebih 
ikhusus iyaitu iteknik ikomunikasi ipersuasif, iFauzan iRangkuti imemperoleh ihasil idari 
ipenelitiannya iadalah ibahwasanya iteknik ikomunikasi iyang idijalankan ioleh 
ioraganisasi iIRMAH iantara ilain iteknik iasosiasi, iteknik iintegritasi, iteknik iganjaran, 
iteknik itataan, iteknik ired-herr. iSedangkan ipeneliti imembahas ikomunikasi ipersuasif, 
ikalau ifauzi irangkuti iterkait ipersoalan meningkatkan pengamalan agama sedangkan 
peneliti menyoroti kepada bentuk-bentuk komunikasi persuasif dalam 
Mengembangkan remaja masjid yang bergabung di HIMMIA. 




A. Pendekatan Penelitian 
 Metode ipenelitian iadalah iseperangkat ipengetahuan itentang ilangkah-langkah 
iyang iberkenaan idengan imasalah itertentu iyang idiolah, idianalisis idan idiambil 
ikesimpulan.1 iPenelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif. iSebab, ipenelitian 
iini imenjelaskan ifenomena iyang iterjadi idi ilapangan idengan icara imengumpulkan idata-
data iyang idiperoleh idari iinforman ipenelitian. i 
 Pada ipenelitian iini ijuga ipeneliti iingin imengetahui isecara imendalam iakan 
ikomunikasi ipersuasif iHimpunan iMuda iMudi iIslam iAkbar i(HIMMIA) idalam 
iMengembangkan iOrganisasi iRemaja iMasjid idi iKecamatan iMedan iHelvetia. iUntuk 
imensukseskan iitu idibutuhan ikomunikasi idengan ipersuasif iagar ipesan iyang 
idisampaikan idapat imemberikan ipengaruh ikepada ikomunikan iyang idimaksud. 
 Sedangkan ipendekatannya, ipeneliti imenggunakan ipendekatan ideskriptif. 
iPendekatan iini idipilih iuntuk imendapatkan idata ikualitatif iyang iobjektif idan imendalam 
iyang inantinya idata ihasil ipenelitian itersebut idapat idisajikan isecara ideskriptif isehingga 
itemuan ihasil ipenelitian itersaji isecara iurut, idetail idan imendalam. iPenelitian ideskriptif 
ibertujuan imemperoleh iinformasi-informasi imengenai ikeadaan iyang iada ipada isaat iini 
 




itidak imenguji ihipotesa iatau itidak imenggunakan ihipotesa imelainkan ihanya 
imendeskripsikan iinformasi iapa iadanya isesuai idengan ivariable-variabel iyang iditeliti.2 
B. Lokasi idan iWaktu iPenelitian 
 Lokasi ipenelitian iini iadalah idi iKantor iSekretariat iHIMMIA iyang iterletak idi iJalan 
iBakti iLuhur iNo. i101 iKelurahan iDwikora iKecamatan iMedan iHelvetia iKota iMedan. 
iWaktu iyang idigunakan idalam ipenelitian iini isekitar i6-15 ihari, iterhitung isejak 
ipenerbitan isurat irekomendasi ipenelitian, ihingga itahap ipengujian iriset. 
C. Subjek idan iObjek iPenelitian 
1. Subjek iPenelitian i 
 Penentuan iinforman idalam ipenelitian iini ididasarkan ikepada ipertimbangan 
itertentu, iyakni ikarena idipandang imemiliki ikompetensi idalam imasalah iyang iditeliti. 
iDikatakan ikompetensi ikarena iinforman ipenelitian itersebut imemiliki ipemahaman idan 
ipengetahuan iyang icukup imendalam idalam ipembahasan ipenelitian iini. iBerdasarkan ihal 
itersebut imaka iinforman idalam ipenelitian iini iadalah isegenap ipengurus iHIMMIA. 













Nama-nama Informan Penelitian 
NO NAMA JABATAN  PENDIDIKAN 
1 Mhd Agung Karnadi, S.E Ketua Umum S1 
2 Muhammad Fharabi, S.T Kabid. Kaderisasi S1 
3 Ivan Fajar Kabid. IT S1 
4 Dimas Rahadi Kabid. Kelimuan Dakwah S1 
 
2. Objek Penelitian  
 Objek dalam penelitian ini sendiri adalah ilmu komunikasi terkait Komunikasi 
Persuasif Himpunan Muda-Mudi Islam Akbar (HIMMIA) dalam Mengembangkan 
Organisasi Remaja Masjid di Kecamatan Medan Helvetia. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis iData 
 Pada ipenelitian iini, iada idua i(2) imacam ijenis idata iyang idigunakan ioleh ipeneliti 
iuntuk imendukung ipenelitian iini, idiantaranya iadalah isebagai iberikut: 
a. Data iPrimer 
 Data iprimer imerupakan isumber idata iyang idiperoleh ilangsung idari isumber iasli 
i(tidak imelalui imedia iperantara). iData iprimer idapat iberupa iopini isubjek i(orang) isecara 
iindividual iatau ikelompok, ihasil iobservasi iterhadap isuatu ibenda i(fisik), ikejadian iatau 




iyaitu: i(1) imetode isurvey, i(2) imetode iobservasi idan i(3) imetode iwawancara. iData 
iprimer idari ipenelitian iini idiambil idari iHimpunan iMuda-Mudi iIslam iAkbar 
i(HIMMIA). 
b. Data iSekunder 
 Merupakan isumber idata ipenelitian iyang idiperoleh ipeneliti isecara itidak 
ilangsung imelalui imedia iperantara i(diperoleh idan idicatat ioleh iorang ilain). iData 
isekunder iumumnya iberupa ibukti, icatatan iatau ilaporan ihistoris iyang itelah itersusun 
idalam iarsip i(data idokumenter) iyang idipublikasikan idan iyang itidak idipublikasikan. 
2. Sumber iData 
 Menurut iSuharmi iArikunto, iyang idimaksud idalam isumber idata idalam 
ipenelitian iadalah isubjek idarimana idata idiperoleh.3 iAda ibeberapa isumber idata iyang 
ibisa idigunakan ioleh ipeneliti idi iantaranya: 
a. Informan iadalah iorang iyang iberpengaruh idalam iproses ipengumpulan idata ibisa 
ijuga ikita isebut isebagai inarasumber iatau ikey imember, iorang iyang imemegang 
ikunci iutama isumber idata idalam ipenelitian iini. 
b. Tempat iatau ilokasi, iyaitu idengan imemahami ikondisi ilokal ipenelitian, isecara 
itidak ilangsung ipeneliti ibisa icermat imencoba iuntuk imengkaji idan isecara ikritis 
imenarik ikesimpulan. 
c. Dokumen iatau iarsip, imerupakan ibahan itertulis iatau ibenda iyang iberkaitan 
idengan isuatu iperistiwa iatau iaktifitas itertentu. 
 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Prakti (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 




d. Catatan ilapangan, iyaitu icatatan iyang idiperoleh idari ihasil ipengamatan idan 
ipenelitian iyang iberupa isituasi, iproses idan iprilaku iterutama iyang iberkaitan 
idengan iprilaku ikomunikasi iyang idilakukan ipeneliti, ikemudian ihasilnya idibuat 
isuatu icatatan 
E. Pengumpulan iData 
Untuk imengumpulkan idata ipada ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan isebagai 
iberikut: 
1. Observasi i 
 Nasution imenyatakan ibahwa, iobservasi iadalah idasar isemua iilmu 
ipengetahuan.4Penelitian imenggunakan iobservasi ipartisipatif iuntuk imengamati iyang 
idikerjakan, imendengarkan iyang idiucapkan idan iberpartisipasi iaktif idalam iaktivitas 
isubjek ipenelitian. iHasil ikonkrit ikegiatan iini idituangkan idalam ibentuk icatatan-catatan 
iterstruktur iyang idisebut icatatan ilapangan i(field inote). iDisini, ipeneliti iakan iterjun 
ilangsung ike iruang isumber idan imengikuti iproses ikomunikasi iyang idilakukan ioleh 
iHimpunan iMuda-Mudi iIslam iAkbar i(HIMMIA) idalam imeningkatkan iorganisasi 
iRemaja iMasjid idi iKecamatan iMedan iHelvetia. iPeneliti ijuga isesekali imencatat ihal-hal 
ipenting idan imenarik iyang iterjadi iselama iproses ikomunikasi ipersuasif iyang 
iberlangsung idalam irangka ipengumpulan idata. i 
2. Wawancara iMendalam i(In iDepth iInterview) 
 





 Menurut iDeddy iMulyana iwawancara iadalah ibentuk ikomunikasi iantara idua 
iorang, imelibatkan iseseorang iyang iingin imemperoleh iinformasi idari iseseorang ilainnya 
idengan imengajukan ipertanyaan-pertanyaan iberdasarkan itujuan itertentu.5 iWawancara 
idigunakan isebagai ipengumpulan idata iapabila ipeneliti iingin imelakukan istudi 
ipendahuluan iuntuk imenemukan ipermasalahan iyang iharus iditeliti, itetapi ijuga ipeneliti 
iingin imengetahui ihal-hal idari iresponden iyang ilebih idalam.6 
 Wawancara isecara iglobal idibagi imenjadi idua imacam iyaitu iwawancara 
iberstruktur idan iwawancara itidak iberstruktur. iDalam ipenelitian iini, ijenis iwawancara iini 
ibersifat iluwes idan ifleksibel, ikarena idapat idisesuaikan idengan ikondisi iinforman. 
iKondisi iyang idimaksud iyaitu: iusia, ijenis ikelamin, ilatar ibelakang isosial idan ijuga 
itingkat ipendidikan. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti iberusaha imencari idata isebanyak 
imungkin imelalui iwawancara imelalui iwawancara iterhadap ipara iinforman, iterutama 
iinforman ikunci. iPeneliti iberupaya imengajukan ipertanyaan isedetail imeungkin itentang 
iKomunikasi iPersuasif iHimpunan iMuda-Mudi iIslam iAkbar i(HIMMIA) idalam 
iMeningkatkan iOrganisasi iRemaja iMasjid idi iKecamatan iMedan iHelvetia. 
3. Dokumentasi i 
 Metode idokumentasi iadalah isuatu ipengumpulan idata iyang ipencarian iinformasi 
imelalui ipencarian idan ipenemuan ibukti-bukti iberupa icatatan, itranskip, ibuku idan 
isebagainya.7 iData iyang idimaksud iyaitu idokumen iatau idata itertulis imilik iHimpunan 
 
5Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 
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iMuda-Mudi iIslam iAkbar i(HIMMIA) iyang iberkaitan idengan ifokus ipermasalahan, 
itermasuk ifoto-foto iyang imenggambarkan iproses idan iKomunikasi iPersuasif iHimpunan 
iMuda-Mudi iIslam iAkbar i(HIMMIA) idalam iMeningkatkan iOrganisasi iRemaja iMasjid 
idi iKecamatan iMedan iHelvetia. 
F. Analisis iData 
 Dalam ipenelitian ikualitatif, idata idiperoleh idari iberbagai isumber idengan 
imenggunakan ipengumpulan idata iyang ibermacam-macam idan idilakukan iterus-
menerus isampai idatanya ijenuh. iMelakukan ianalisis iadalah ipekerjaan iyang isulit, 
imemerlukan ikerja ikeras. iAnalisis imemerlukan idaya ikreatif iserta ikemampuan iuntuk 
imenggunakan iintelektual iyang itinggi. 
 Analisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis idata iyang 
idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan, idan ibahan-bahan ilainnya, isehingga 
idapat imudah idipahami idan itemuannya idapat idiinformasikan ikepada iorang ilain. 
iAnalisis idata idilakukan idengan imengorganisasikan idata, imenjabarkan ike idalam iunit-
unit, imelakukan isintesa, imenyusun ike idalam ipola, imemilih imana iyang ipenting idan 
iyang iakan idipelajari iserta imembuat ikesimpulan iyang idapat idiceritakan ikepada iorang 
ilain.8 
Analisis iterdiri idari itiga i(3) ialur ikegiatan iyang itejadi isecara ibersamaan, iyaitu: 
1. Reduksi iData i(Data iReduction) 
 




 Data iyang idiperoleh idari ilapangan ijumlahnya icukup ibanyak, iuntuk iitu imaka 
iperlu idicatat isecara iteliti idan irinci. iSeperti iyang itelah idikemukakan isebelumnya, 
isemakin ilama ipeneliti ike ilapangan, imaka ijumlah idata isemakin ibanyak, ikompleks idan 
irumit. iUntuk iitu iperlu isegera idilakukan ianalisis idata iyaitu imelakukan ireduksi idata. 
 Reduksi idata imerupakan iproses iberpikir isensitif iyang imemerlukan ikecerdasan, 
ikeluasan idan ikedalaman iwawasan iyang itinggi. iBagi ipeneliti iyang imasih ibaru, idalam 
imelakukan ireduksi idata idapat imendiskusikan ipada iteman iatau iorang ilain iyang 
idipandang iahli. iMelalui idiskusi iitu, imaka iwawasan ipeneliti iakan iberkembang, 
isehingga idapat imereduksi idata-data iyang imemiliki itemuan idan ipengembangan iteori 
iyang isignifikan.9 
2. Penyajian iData i(Data iDisplay) 
 Setelah ireduksi idata, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah imenyajikan idata. iDalam 
ipenelitian ikualitatif, ipenyajian idata ibisa idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat, ibagan, 
ihubungan iantara ikategori. iDengan imendisplay idata, imaka iakan imemudahkan iuntuk 
imemahami iapa iyang iterjadi idan imerencanakan ikerja iselanjutnya iberdasarkan iapa iyang 
itelah idipahami itersebut. iSelanjutnya idisarankan, idalam imelakukan idisplay idata, iselain 
idengan iteks iyang inaratif ijuga idapat iberupa igrafik iatau imatriks. 
3. Kesimpulan i(Conculations iDrawing) 
 Langkah iketiga idalam ipenelitian idata ikualitatif imenurut iMiles iand iHuberman 
iadalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi.10 iKesimpulan iawal iyang idikemukakan 
 
9Ibid.,hlm. 249. 




imasih ibersifat isementara idan iakan iberubah ijika iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat iyang 
imendukung ipada itahap ipengumpulan idata iberikutnya. iDengan idemikian, ikesimpulan 
idalam ipenelitian ikualitatif imungkin idapat imenjawab irumusan imasalah iyang 
idirumuskan isejak iawal, itetapi imungkin ijuga itidak, ikarena iseperti itelah idikemukakan 
ibahwa imasalah idan irumusan imasalah idalam ipenelitian ikualitatif imasih ibersifat 
isementara idan iakan iberkembang isetelah ipenelitian iberada idi ilapangan. 
 Kesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif imerupakan itemuan ibaru iyang 
isebelumnya ibelum ipernah iada. iTemuan idapat iberupa ideskripsi iatau igambaran isuatu 
iobjek iyang isebelumnnya iremang-remang iatau igelap isehingga isetelah iditeliti iakan 
imenjadi ijelas, idan idapat iberupa ikasual iatau iinteraktif, ihipotesis iatau iteori. 
G. Pemeriksaan iKeabsahan iData 
 Untuk imenetapkan ikeabsahan idata idiperlukan ipemeriksaan. iDalam ihal iini 
idigunakan: 
1. Keikutsertaan idi ilapangan idalam irentang iwaktu iyang ipanjang, idalam ipenelitian 
iini iuntuk imenguji ikepercayaan iterhadap idata iyang itelah idikumpulkan idari 
iinforman iutama, imaka iperlu imengadakan ikeikutsertaan idalam irentang iwaktu 
iyang ipanjang. iAdapun imaksud iutama iadanya iperpanjangan idi ilapangan iuntuk 
imengecek ikebenaran idaya iyang idiberikan ibaik idari iinforman iutama imaupun 
iinforman ipenunjang. i i 
2. Triangulasi, iuntuk ikeabsahan idata iyang itelah idikumpulkan iagar imemperoleh 
ikepercayaan idan ikepastian idata, imaka ipeneliti imelaksanakan ipemeriksaan 




itriangulasi idengan isumber ilain iberarti imembandingkan idan imengecek ibalik 
iderajat ikepercayaan isuatu iinformasi iyang idiperoleh imelalui iwaktu idan ialat 
iyang iberbeda idalam imetode ikualitatif. iHal iini idapat idicapai idengan ijalan: 
a. Membandingkan idata iinformasi ihasil iobservasi idengan iinformasi idari ihasil 
iwawancara ikemudian imenyimpulkan ihasilnya. 
b. Membandingkan idata ihasil idari iinforman iutama i(primer) idengan iinforman 
iyang idiperoleh idari iinforman ilainnya i(sekunder). 
c. Membandingkan ihasil iwawancara idari iinforman idengan idukungan 
idokumentasi isewaktu ipenelitian iberlangsung, isehingga iinformasi iyang 
idiberikan ioleh iinforman iutama ipada ipenelitian idapat imewakili ivaliditas idan 
imendapatkan iderajat ikepercayaan iyang itinggi. i 
4. Penggalian idata imelalui ireferensi iyang imemadai 
 Peneliti iberusaha imengumpulkan iliteratur isebanyak imungkin iberupa ibuku 
ibuku ikomunikasi, ibuku-buku iyang imembahas i i imetode ipenelitiankualitatif isebagai 
ireferensi idan ibahan iperbandingan idengan idata-data iyang iterkumpul imelalui iproses 
ipengumpulan idata. 




A. Bentuk-Bentuk Komunikasi Persuasif Himpunan Muda-Mudi Islam Akbar 
(HIMMIA) dalam Mengembangkan Organisasi Remaja Masjid di Kecamatan 
Medan Helvetia 
Sesuai dengan namanya, komunikasi persuasif adalah salah satu bentuk 
komunikasi yang bertujuan untuk memberikan pengaruh kepada audien. Dengan 
penyampaian pesan secara persuasif atau membujuk, diharapkan audien dapat 
memiliki cara pandang yang sama dengan komunikator sehingga audien akan bertindak 
seperti yang diinginkan. Dalam proses penyampaian pesan, tentu seorang komunikator 
ingin apa yang disampaikannya dapat diterima dengan baik oleh komunikannya.  
Sebagai sebuah organisasi yang terbilang cukup besar di wilayah Medan 
Helvetia, HIMMIA tentu bekerja sangat keras agar organisasi yang mereka bangun 
dapat diterima dan menjadi besar seperti saat ini. Dalam memperkenalkan dan 
menjelaskan kepada masyarakat tentang organisasi tersebut, komunikasi menjadi 
bagian yang sangat penting. Karena dengan berkomunikasi informasi yang kita 
sampaikan akan mudah diterima masyarakat.  
Penyampaian pesan atau informasi mengenai HIMMIA bukan hanya 
disampaikan begitu saja agar diterima masyarakat. Pesan-pesan yang disampaikan 
harus juga dibangun dengan persuasif sehingga dapat mempengaruhi audien. Dengan 
adanya pesan pesan yang persuasif tadi maka akan semakin memudahkan HIMMIA 




menjadi bagian dari organisasi itu. Sehingga komunikasi persuasif menjadi bagian 
yang sangat penting dalam proses pengembangan remaja masjid di Kecamatan Medan 
Helvetia. 
Dilihat dari pencapaian yang telah diraih oleh HIMMIA, komunikasi persuasif 
yang mereka lakukan tentu sudah terorganisir dengan baik. Sehingga dapat diketahuin 
bentuk-bentuk komunikasi persuasif HIMMA dalam mengembangkan remaja masjid 
di Kecamatan Medan Helvetia. Seperti yang dituturkan oleh Ketua Umum HIMMIA 
Mhd Agung karnadi SE, dalam proses penyampaian informasi maupun ajakan 
mengenal dan mengikuti remaja masjid dilakukan dengan personal, baik itu melalui 
face to face maupun menggunakan sosial media.  
“hal yang paling sering kita lakukan agar pemuda di wilayah Medan Helvetia 
aktif menjadi bagian dari remaja masjid dengan mengajak bercerita serta memberikan 
pemahaman pentingnya berorganisasi. Terlebih organisasi itu adalah organisasi 
berbasis Islam. Ya, terus menyampaikan hal yang baik tentu tidak akan membosankan. 
Selain bertemu langsung, kami juga aktif menggunakan jejaringan sosial dan kita 
sering menshare pesan-pesan tetang agama dan hal-hal kebaikan lainnya, baik itu 
berupa video-video singkat maupun gambar-gambar yang isinya tentang seruan untuk 
terus mendekatkan diri dengan agama.”1  
 
Senada dengan apa yang dituturkan oleh Ketua Umum HIMMIA Mhd Agung 
Karnadi SE, Muhammad Fharabi, ST juga mengatakan bahwa: 
“Antara saya dengan pemuda khususnya yang terdapat di lingkungan masjid di 
mana saya tinggal, saya terus memberi pemahaman tentang beremaja masjid. 
Menyampaikan pesan motivasi ke pada pemuda agar aktif di masjid sebagaimana Qs. 
At taubah ayat 18. Serta qs. Muhammad ayat 7. Tentu setiap manusia memiliki hati 
 
1 Mhd Agung Karnadi, Ketua Umum HIMMIA, Bentuk-Bentuk Komunikasi Persuasif, 




nurani, maka mengetuk hatinya agar melakukan hal-hal yang baik secara pribadi terus 
saya lakukan.”2  
 
Berbicara tentang persuasif berarti berbicara kepercayaan di mana 
kepercayaan/pengetahuan seseorang tentang sesuatu dipercaya dapat memengaruhi 
sikap mereka dan pada akhirnya memengaruhi perilaku dan tindakan mereka terhadap 
sesuatu. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Bidang Keilmuan dan Dakwah Dimas 
Rahadi SE mengubah pemahaman seseorang tentu tidak mudah terlebih yang manjadi 
komunikannya adalah pemuda. Dimana pemuda masih rentan dengan pemikiran yang 
tidak menentu serta pencariaan jati diri. Berikut pemaparannya: 
“Kami melakukan pendekatan dengan cara memberi pemahaman tentang 
bahayanya narkoba, seks bebas. Lalu dengan cara memberi contoh efek yang terjadi 
jika pemuda tidak memakmurkan masjid.”3 
 
Sejalan dengan itu, pemberian penjelasan mengenai percontohan mereka yang 
dulu aktif menjadi remaja masjid juga bias sukses dalam menapaki karir. Berikut 
penjelasan Kepala Bidang IT Ivan Fajar ST: 
“Bentuk komunikasi persuasif yang kami lakukan ialah dengan pendekatan 
kondisi linngkungan sekarang ini bahwa banyak orang yang sukses ketika 
berorganisasi remaja masjid, contoh senior terdahulu seperti Abangda Faisal Amri 
yang sukses mendirikan sekolah gratis bagi duafa.4 
 
 
2 Muhammad Fharabi, Kepala Bidang Kaderisasi HIMMIA, Bentuk-Bentuk Komunikasi 
Persuasif, Wawancara Pribadi, 27 Mei 2020. 
3 Dimas Rahadi, Kepala Bidang Keilmuan dan Dawah HIMMIA, Bentuk-Bentuk 
Komunikasi Persuasif, Wawancara Pribadi, 30 Mei 2020.   
4 Ivan Fajar, Kepala Bidang IT HIMMIA, Bentuk-Bentuk Komunikasi Persuasif, 




Selain itu, penyesuaian program yang dibuat harus disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan dan perkembangan era milenial. Seperti yang diungkapkan oleh Ketua 
Umum Mhd Agung Karnadi SE: 
“Berawal dari kondisi remaja yang mulai mengkhawatirkan kami pengurus 
sepakat pemuda adalah generasi selanjutnya yang akan melanjutkan estafet bangsa 
kedepan. Salah satu agar pemuda tidak merusak diri adalah dengan mendekatkan diri 
kepada kebaikan salah satunya adalah masjid. Masjid adalah tempat beribadah shalat 
umat muslim, tetapi kegunaan masjid bukan saja sebagai tempat sholat namun bisa 
sebagai tempat duduk berfikir untuk menjauhi kemungkaran. Narkoba pergaulan seks 
bebas dan sebagainya. Berangkat dari itu kami membuat kepengurusan yang solid 
untuk menjaga pemuda dari bahanya nya kemaksiatan. Salah satu cara agar pemuda 
mau ke masjid dengan membuat kegiatan yang ia senangi seperti mengaktifkan 
olahraga futsal sepakbola badminton, renang khusus, serta memanah.”5 
 
Mengubah prilaku seseorang tentu sesuatu hal yang tidak mudah dilakukan, 
konsistensi HIMMIA dalam mengajak pemuda agar selalu menyibukkan diri untuk 
terus melakukan hal-hal yang baik terus mereka upayakan. Guna agar nafas dan 
semangat pemuda Islam tetap terjaga dan tidak akan hilang di atas bumi ini khususnya 
di wilayah Medan Helvetia.  
Dari pemaparan serta penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk komunikasi persuasif Himpunan Muda-Mudi Islam Akbar (HIMMIA) dalam 




5 Mhd Agung Karnadi, Ketua Umum HIMMIA, Bentuk-Bentuk Komunikasi Persuasif, 




Komunikasi persuasif jenis ini dimanfaatkan sebagai bentuk kegiatan 
pemasaran. Karena, iklan sendiri merupakan bagian dari jenis promosi. Sehingga, iklan 
merupakan bagian kecil dari aktivitas promosi yang lebih luas. Iklan inilah yang 
menggunakan komunikasi persuasif sebagai bahasa mengajak para remaja untuk 
bergabung di dalamnya. Seperti halnya yang dilakukan oleh HIMMIA, penggunaan 
bahasa mengajak sering mereka lakukan. Namun, ajakan itu bukan untuk promosi 
dagangan barang maupun jasa, tetapi lebih kepada promosi agama agar pemuda mau 
dan ikut menjadi bagian dari remaja masjid di wilayah mereka sendiri serta bagian dari 
HIMMIA.  
2. Dakwah 
Dakwah merupakan aktivitas yang bersifat menyerukan seperti layaknya orasi 
namun sifatnya mengajak orang-orang untuk berjalan ke jalan yang benar. Sehingga, 
aktivitas ini memerlukan bahasa persuasif yang dapat membuat orang yang mendengar 
pesan tersebut menjadi ikut pengaruh dalam bahasa dan kata-kata yang disampaikan. 
Aktivtas inilah yang kerap kali dilupakan kalau menggunakan persuasif tapi bukan 
dogmatis. Sebagai bagian dari organisasi yang berlandaskan Islam, tentu dakwah 
menjadi hal mendasar yang dilakukan oleh HIMMIA. Karena dakwah menjadi 
aktivitas yang paling utama yang dijalankan oleh HIMMIA. 
3. Pamflet 
Pamflet merupakan bentuk komunikasi persuasif secara verbal yang berbentuk 




memberikan ajakan yang positif, Memberikan informasi ketika membuat acara dengan 
menyebarkannya. 
4. Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi Antarpribadi merupakan komunikasi antar 2 orang secara 
tatapmuka yang memungkinkan setiap orang mendapatkan reaksi oranglain secara 
langsung, Setiap Pengurus HIMMIA menggunakan komunikasi antarpribadi untuk 
menyakinkan para remaja agar bergabung di remaja masjid dan HIMMIA, dengan 
begitu dapat membuat menjadi akrab satu sama lain. 
B. Media yang Digunakan Himpunan Muda-Mudi Islam Akbar (HIMMIA) 
Dalam Mengembangkan Organisasi Remaja Masjid di Kecamatan Medan 
Helvetia  
Sebagai organisasi keislaman, dakwah menjadi bagian yang tidak bisa 
dipisahkan. Karena dakwah menjadi bagian dan dasar pondasi lahirnya organisasi 
HIMMIA. Dalam dakwah terdapat unsur-undur yang saling berkaitan, jika salah satu 
dari unsur itu hilang, maka proses penyampaian pesan tidak akan sempurna atau 
bahkan gagal. Salah satu dari unsur itu adalah media dakwah. Layaknya organisasi lain, 
HIMMIA tentu dalam pelaksanaan penyampaian dakwahnya memiliki media. 
Mengingat perkembangan tekhnologi dan informasi juga semakin pesat, maka media 
yang digunakan bukan hanya seputar tulisan, mibar ke mimbar maupun dari rumah ke 
rumah. Penggunaan sosial media kini sudah bukan lagi hal yang baru bagi pemuda. 




“Sebagai organisasi kepemudaan, Media yang kami gunakan adalah media 
sosial sebagai alat penyampai informasi. Kita memilih sosial media karena kini hampir 
semua khalayak yang sudah remaja sudah memiliki gadget. Tentu mereka juga sudah 
memiliki sosial media. Apalagi penggunaan serta audiens yang tidak terhitung 
jumlahnya dapat mengetahui apa yang kita sampaikan.”6 
 
Sejalan dengan itu, kepala bidang kaderisasi Muhammad Fharabi juga 
mengatakan bahwa: 
“kita juga sering menggunakan media elektronik, dengan memanfaatkan 
komunikasi secara daring. Seperti aktif media sosial dengan mempostingnya hal yang 
menarik perhatian. Mengajak mereka untuk berorganisasi yang gaul, keren tapi tetap 
profesional. Hal ini bertujuan agar mereka tertarik serta membuka pemahaman bahwa 
organisasi itu asik terlebih organisasi Islam.7 
 
Memanfaatkan media sosial saat ini tentu satu langkah yang baik, di mana 
media sosial itu sendiri kini menjadi kebutuhan yang bisa dikatakan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan anak muda sekarang. Memaksimalkan penggunaan media 
sosial seperti Instagram, group WhatsApp, maupun youtube terus HIMMIA upayakan 
agar pemuda di mana pun mereka berada tetap dapat mengetahui program, kegiatan 
dan setiap aktivitas yang HIMMIA jalankan. Berikut pemaparan kepala bidang 
keilmuan dan dakwah Dimas Rahadi SE: 
“Media yang bisa kita gunakan ialah media sosial, baik itu grup whatsapp, 
Instagram dan lainnya. Dengan mempost setiap kegiatan yang kita lakukan. Ha ini 
bertujuan memberi ketertarikan kepada pemuda sehingga mereka melihat serta 
memahami apa tujuan adanya HIMMIA itu sendiri.”8 
 
 
6 Mhd Agung Karnadi, Ketua Umum HIMMIA, Media Komunikasi HIMMIA, 
Wawancara Pribadi, 26 Mei 2020.   
7 Muhammad Fharabi, Kepala Bidang Kaderisasi HIMMIA, Media Komunikasi 
HIMMIA, Wawancara Pribadi, 27 Mei 2020. 
8 Dimas Rahadi, Kepala Bidang Keilmuan dan Dawah HIMMIA, Bentuk-Bentuk 





Penggunaan media sosial sebagai media HIMMIA dalam mengembangkan 
Remaja Masjid di Kecamatan Medan Helvetia juga disampaikan oleh Ketua Umum 
HIMMIA Mhd Agung Karnadi berikut ini: 
“Sebagai organisasi pemuda, memanfaatkan media sosial sangat tepat saat ini. 
Karena penggua aktif media sosial saat ini dipegang oleh pemuda atau remaja. Selain 
itu, media sosial juga memiliki kelebiham tersendiri dibandingkan media lainnya, 
seperti jangkauan khalayak yang banyak dan tidak ada batasnya serta penggunaan yang 
tidak terbatas. Kapan dan di manapun kita dapat menjangkaunya. Untuk itu, keaktifan 
dan kreatifitas HIMMIA menjadi bagian terpenting sebagai media persuasif pemuda.”9 
 
Bukan hanya menggunakan media sosial, HIMMIA juga berusaha agar dakwah 
yang mereka sampaikan terus dan dapat diterima khalayak dengan berbagai kegiatan 
diantaranya kegiatan drama serta penanaman nilai-nilai yang lujur serta contoh yang 
baik bagi pemuda lainnya, berikut penuturan kepala bidang IT Ivan Fajar ST: 
“HIMMIA terus berupaya agar apa yang kita sampaikan dapat diterima oleh 
pemuda dan remaja. Tentunya, setiap apa yang kita lakukan harus dibarengi dengan 
aktifitas yang sesuai dengan jiwa pemuda. Seperti beberapa waktu yang lalu, setiap 
kegiatan PHBI kita adakan pentas seni berupa drama Islami. Selain itu juga, menjadi 
suri tauladan serta contoh yang baik di tengah-tengah masyarakat sebenarnya memiliki 
nilai lebih luhur secara mendalam pasti mengena ke hati masing-masing remaja. Nilai 
ini yang sejatinya terus kita tanam terutama bagi setiap pemuda HIMMIA maupun 
Remaja Masjid yang menjadi bagian dari kita.”10   
 
Dari pengertian media komunikasi sebelumnya serta pemaparan di atas dapat 
dipahami bahwa media adalah segala sesuatu yang menjadi perantara, maka ada 
beberapa macam media dalam suatu proses dakwah yang dilakukan HIMMIA dalam 
mengembangkan Remaja Masjid di Kecamatan Medan Helvetia, yakni: 
 
9 Mhd Agung Karnadi, Ketua Umum HIMMIA, Media Komunikasi HIMMIA, 
Wawancara Pribadi, 26 Mei 2020.  
10 Ivan Fajar, Kepala Bidang IT HIMMIA, Medai Komunikasi HIMMIA, Wawancara 




1. Media Antarpribadi 
 Media ini dapat banyak ditemukan saat HIMMIA melakukan proses komunikasi 
kepada remaja dan pemuda. Misalnya saja saat mereka mengajak dan mendorong 
remaja dan pemuda agar semakin dekat dengan masjid. Hal yang mereka lakukan yang 
berhubungan dengan media antarpribadi terdapat saat bertemu langsung (face to face), 
pengiriman pesan secara pribadi kepada pemuda yang bersangkutan, dll.  
2. Media Massa 
Media massa, yang diistilahkan juga dengan “media elektronika” yaitu media yang 
dilahirkan dari teknologi. Yang termasuk media massa adalah televisi, radio, pers, 
internet, dll. Seperti yang telah dijelaskan di atas, HIMMIA tentu memiliki media 
sebagai bagian dari proses penyampaian pesan dan informasi. Salah satunya 
penggunaan sosial media melalui saluran gadget. Seperti Instagram, facebook, youtube 
serta whatsapp. 
3. Media Tradisional  
Media tradisional yaitu berbagai macam seni pertunjukan yang secara 
tradisonal dipentaskan di depan umum terutama sebagai sarana hiburan yang memiliki 
sifat komunikatif, seperti ludruk, wayang, drama, lenong dan sebagainya. Dalam 
beberapa kesempatan HIMMIA juga aktif dalam kegiatan pertunjukan drama islami 
ketika mengadakan acara peringatan hari besar Islam, di dalamnya disuguhkan 
pemahaman dan nilai-nilai kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam.  




Media ini digunakan dalam komunikasi untuk orang tertentu atau kelompok-
kelompok tertentu seperti surat, telepon, SMS, telegram, faks, papan pengumuman, 
CD, e-mail, dan lain-lain. Semua itu dikategorikan karena tidak mengandung nilai 
keserempakan dan komunikannya tidak bersifat massal.11  
Berkaitan dengan media nonmassa, Muhammad Fharabi menjelaskan bahwa: 
“Sebagai himpunan yang bergerak di bidang keagamaan, tentu banyak alat yang kita 
gunakan agar apa yang kita sampaikan dapat diterima oleh masyrakat khususnya 
pemuda dam remaja. Namun, hal yang paling mendasar adalah komunikasi berupa 
ucapan maupun perkataan ajakan. Selain itu, mejadi percontohan di tengah-tengah 
mereka juga sangat penting. Karena Akhlak pondasi awal dalam membentuk suatu 
karakter.”12 
 
Dilihat dari macam-macam media di atas, beberapa di antaranya merupakan 
media yang digunakan oleh HIMMIA dalam mengembangkan remaja masjid di 
Kecamatan Medan Helvetia, di antaranya,  lisan dan akhlak. Di mana dalam proses 
penyampaian pesan dan informasi tentunya sebagian besar HIMMIA menggunakan 
lisan. Selain itu, mereka juga berupaya dalam kehidupan sehari-hari terus menebar 
kebaikan sebagai suri tauladan bagi pemuda dan remaja di sekitar mereka khususunya.  
C. Hambatan dan Upaya yang Dilakukan Himpunan Muda-Mudi Islam Akbar 
(HIMMIA) dalam Mengembangkan Organisasi Remaja Masjid di Kecamatan 
Medan Helvetia 
Proses komunikasi persuasif tidak selalu berjalan dengan lancar. Hambatan-
hambatan dalam komunikasi persuasif menjadi gangguan yang mempengaruhi 
 
11 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Rosadakarya, 2010), hlm. 105. 
12 Muhammad Fharabi, Kepala Bidang Kaderisasi HIMMIA, Media Komunikasi 




efektivitas komunikasi. Hambatan adalah segala sesuatu yang mengganggu kelancaran 
komunikasi serta akan menghambat kelancaran pengiriman dan penerimaan pesan 
yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.  
Pada sub ini, peneliti akan memaparkan seperti apa hambatan komunikasi 
persuasif dalam hal mengembangkan Remaja Masjid yang dilakukan oleh HIMMIA di 
Kecamatan Medan Helvetia. Untuk melihat hambatan komunikasi persuasif yang 
terjadi dalam penelitian ini dikategorikan dalam dua garis besar, yaitu : hambatan 
komunikasi persuasif eksternal dan hambatan komunikasi persuasif internal.  
Secara umum HIMMIA banyak mengalami hambatan komunikasi persuasif 
pada saat berinteraksi dengan pemuda khususnya remaja masjid di Kecamatan Medan 
Helvetia. Hambatan komunikasi persuasif yang terjadi sering di dominasi oleh 
hambatan komunikasi persuasis internal misalnya kesiapan fisik dan mental, perbedaan 
persepsi, perbedaan dalam pengalaman, keterampilan komunikasi, perbedaan tingkat 
pemahaman dan prasangka buruk.  Sedangkan hambatan komunikasi eksternal yaitu 
media komunikasi, waktu komunikasi dan tempat komunikasi.  
1. Hambatan Komunikasi persuasif Internal 
Hambatan komunikasi internal adalah hambatan yang muncul dalam proses 
komunikasi persuasif, hambatan ini muncul dari dalam diri pribadi orang-orang yang 
melakukan proses komunikasi persuasif. Entah itu datang dari HIMMIA maupun dari 
remaja dan pemuda. Tidak ada pengaruh dari lingkungan luar orang tersebut, tapi 
secara utuh dari dalam diri sendiri baik itu disadari ataupun tanpa disadari. Seperti yang 




  “.... sebenarnya hambatan itu sering kita alami, banyak malah. Tapi hambatan 
itu tentu memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Namun sejuah ini yang paling 
dominan adalah kurangnya minat pemuda untuk berorganisasi. Hal ini disebabkan 
pemahaman atau persepsi, sudut pandang dan prasangka mereka terhadap organisasi. 
Karena menurut mereka organisasi hanya perkumpulan orang-orang yang penuh 
dengan bualan dan buang-buang waktu.13 
 
Sama halnya dengan apa yang dituturkan oleh Kepala Bidang Keilmuan dan 
Dawkah Dimas Rahadi SE, berikut : 
“Kitakan memberikan pemahaman kepada remaja, yang tentunya mereka 
kadang masih asik dengan dunianya. Sehingga mereka kurang respon dengan kita. 
Bahkan saya sendiri dulu pernah ngobrol dengan beberapa remaja mereka malah 
memaki dan mencemooh. Kalau untuk remaja masjid sejauh ini sebenarnya sudah lebih 
baik, tapi perbedaan pendapat juga masih sering terjadi. 14 
 
Selain itu, hambatan lan seperti sumber daya manusia berupa pengetahuan dan 
wawasan yang memadai dari para pengurus HIMMIA maupun remaja masjid masih 
kurang mengenai dunia keorganisasian. Berikut pemaparan Ketua Umum HIMMIA 
Mhd Agung Karnadi SE:  
“Yaa inialh sebenarnya tantangan kita SDM kita juga sebenarnya masih kurang. 
Pemahaman mengenai organisasi itu masih kurang. Sehingga terjadi perbedaan 
pemahaman dan tentu mempengaruhi kualitas komunikasi kita sendiri. Karena jika 
dilihat dari segi umur dan pengalaman, rata-rata yang tergabung itu masih duduk di 
bangku sekolah. Hal itu menjadi hambatan bagi kita sebagai pengurus HIMMIA.15 
 
 
2. Hambatan Komunikasi Persuasif Eksternal 
 
13 Muhammad Fharabi, Kepala Bidang Kaderisasi HIMMIA, Hamabatan Komunikasi 
HIMMIA, Wawancara Pribadi, Medan, 27 Mei 2020. 
14 Dimas Rahadi, Kepala Bidang Keilmuan dan Dawah HIMMIA, Hambatan Komunikasi 
HIMMIA, Wawancara Pribadi, 30 Mei 2020. 
15 Mhd Agung Karnadi, Ketua Umum HIMMIA, Hambatan Komunikasi HIMMIA, 




Hambatan komunikasi persuasif eksternal adalah hambatan komunikasi yang 
muncul saat terjadi proses komunikasi. Hambatan ini juga muncul dari semua aspek 
yang berada di luar diri pihak-pihak yang melakukan proses komunikasi persuasif. 
Adapun hambatan ini mencakup media komunikasi, waktu dan tempat.  
a. Media Komunikasi  
Pada hasil penelitian sebelumnya mengenai media komunikasi HIMMIA, telah 
dijelaskan bahwa salah satu media komunikasi yang digunakan adalah media massa 
atau media elektronik. Di mana media ini menjadi alat yang paling sering digunakan 
pada saat terjadi proses komunikasi persuasif HIMMIA. Seiring berjalannya proses 
komunikasi, tentu hambatan sering terjadi yang disebabkan oleh media tersebut. 
Hambatan itu berupa tidak semua pengurus maupun remaja masjid yang mempunyai 
jejaringan sosial atau bahkan beberapa di antaranya belum memiliki gadget. Jikapun 
ada, keterbatasan kuota menjadi masalah yang sering terjadi. Sehingga setiap informasi 
ataupun pesan yang disampaikan tidak dapat diketahaui secara langsung. Berikut 
penuturan Kepala Bidang IT HIMMIA Ivan Fajar ST : 
“kita semua tahu, bahwa oraganisasi ini adalah organisasi kepemudaan yang 
tentu orang-orangnya juga kebanyakan masih berusia remaja. Dan karena masih remaja 
itu, tersedianya fasilitas seperti paket data, gadget dll masih belum terpenuhi karena 
masih dalam tanggungan orang tua. Selain itu, pembatasan penggunaan jejaringan 
social dari orang tua menjadi hambatan tersendiri. Sehingga respon dari pesan maupun 
informasi yang kita sampaikan lambat.”16\ 
 
 
16 Ivan Fajar, Kepala Bidang IT HIMMIA, Hambatan Komunikasi HIMMIA, Wawancara 




Dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan informan, salah satu hambatan 
yang sering terjadi karena pengaruh dari media komunikasi itu sendiri. Hal ini terjadi 
karena keterbatasan remaja dalam memiliki gadget sebagai alat dalam menerima pesan 
melalui saluran jejaringan sosial atau media sosial. 
b. Waktu Komunikasi Persuasif 
HIMMIA secara umum berinteraksi berupa kumpul wajib diadakan setiap 
seminggu sekali. Hal ini dilakukan untuk penyesuaian HIMMIA dengan Remaja 
Masjid yang tergabung di Kecamatan Medan Helvetia. kendati demikian hambatan-
hambatan dalam proses komunikasi masih sering terjadi. Dimana pasa saat 
diadakannya perkumpulan seluruh pengurus HIMMIA dan Remaja Masjid ketidak 
hadiran karena alasan sekolah dan kegiatan lain menjadi faktor yang mendominasi. Hal 
ini disebabkan hampir seluruh pengurus dan anggota masih berstatus pelajar. Seperti 
yang disampaikan oleh Kepala Bidang Kaderisasi HIMMIA Muhammad Fharabi ST, 
sebagai berikut: 
“Setiap organisasi tentu ada kegiatan berupa kumpul wajib, begitu juga dengan 
kami. Kita biasanya kumpul itu sekali dalam seminggu antara HIMMIA dan seluruh 
Remaja Masjid yang ada di Kecamatan Medan Helvetia. Sedangkan kumpul untuk 
sesama pengurus HIMMIA diadakan sebulan sekali. Pada saat diadakannya 
perkumpulan, masih banyak yang belum hadir saat kumpul. Keterbatasa waktu baik itu 
HIMMIA dan remaja masjid menjadi salah satu hambatan yang terjadi. Karena 
memang hamper seluruh pengurus masih sekolah. Jadi untuk bias kumpul lengkap itu 
kita masih kesusahan. Sehingga kadang informasi itu jadi lambat tersampaikan ke 
Remaja Masjid di wilayah masing-masing.17 
 
 
17 Muhammad Fharabi, Kepala Bidang Kaderisasi HIMMIA, Hambatan Komunikasi 





Waktu adalah begian terpenting dalam maju-mundurnya suatu organisasi. 
Keterbatasan waktu ternyata menjadi hambatan yang dialami oleh HIMMIA. Karena 
memang HIMMIA dan Remaja masjid merupakan himpunan dari remaja dan pemuda 
yang artinya mereka didominasi oleh pelajar. Sehingga keterbatasan dan pembagian 
waktu antara tugas sekolah dan tugas organisasi masih menjadi hambatan dalam 
berlangsungnya HIMMIA.  
 
c. Tempat Komunikasi 
Komunikasi berjalan lancar pada saat pihak yang melakukan proses komunikasi 
merasa nyaman dengan kondisi yang ada. Pada saat pihak yang melakukan komunikasi 
merasa tidak nyaman dengan kondisi saat berkomunikasi menyebabkan terjadinya 
masalah dalam komunikasi yang bisa memunculkan hambatan dalam komunikasi. 
Dalam proses komunikasi persuasif HIMMIA dan Remaja Masjid faktor tempat 
menjadi salah satu hambatan yang kerap terjadi. Saat diadakannnya kumpul lokasi 
yang jauh menjadi alasan atas ketidak hadiran para pengurus. Terlebih waktu yang 
digunakan saat kumpul adalah saat malam hari. Sehingga banyak pengurus yang tidak 
bisa hadir. Berikut penuturan Kepala Bidang Keilmuan dan Dakwah HIMMIA Dimas 
Rahadi SE, : 
“Lokasi sekretariat kita terletak di Masjid Al-Ikhlas II yang terletak di jalan 
Bakti Luhur No. 196 Kelurahan Dwikora Kecamatan Medan Helvetia. Sedangkan jarak 
antara satu masjid dengan masjid yang lain terbilang cukup jauh. Sehingga saat 
diadakannya kumpul, masih banyak yang tidak bisa hadir karena jarak tempat 
diadakannya kumpul dengan tempat tinggal mereka yang lumayan jauh. Terlebih 
waktu dilaksanakan kumpul itu bisanya malam. Jadi banyak yang tidak bisa datang.”18 
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Dari penjelasan di atas, adapun yang menjadi hambatan komunikasi persuasif 
HIMMIA dalam mengembangkan Remaja Masjid di Kecamatan Medan Helvetia 
adalah media komunikasi, waktu komunikasi dan tempat komunikasi. 
Setiap hambatan yang menghalangi untuk pencapaian tujuan, pasti ada upaya 
yang bisa dilakukan guna untuk memaksimalkan apa yang sedang dilaksanakan, begitu 
juga dengan HIMMIA dalam mengembangkan remaja masjid yang ada di Kecamatan 
Medan Helvetia. Dari hambatan yang dibahas sebelumnya, pasti ada upaya yang 
mampu untuk menuntaskan hambatan tersebut. 
Muhammad Fharabi ST, mengatakan bahwa upaya yang diberikan HIMMIA 
untuk menghadapi hambatan tersebut, yaitu: 
“Upaya yang dilakukan ialah memberi motivasi kepada pemuda, selain itu kita 
juga selalu memberi gagasan serta ide agar setiap kegiatan yang kita rencanakan dapat 
berjalan dengan baik dan keberlangsungan organisasi tetap baik.”19 
 
Ivan Fajar ST mengatakan, upaya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
HIMMIA dalam meningkatkan remaja masjid di Kecamatan Medan Helvetia, yaitu: 
“Menjaga hubungan baik dengan setiap individu baik itu antara pengurus atau 
antara pengrus dengan remaja masjid juga dengan pemuda dan masyarakat tentu salah 
satu upaya yang terbilang sangat ampuh. Terlebih kita terus melaksanakan kegiatan 
yang positif entah itu bakti sosial, pertandingan persahatan seperti futsal, badminton 
dll. Ini menjadi upaya yang kita lakukan untuk membuka pemahaman para pemuda 
bahwa organisasi itu perkumpulan yang asik dan juga tentu sangat bermanfaat.”20 
 
19 Muhammad Fharabi, Kepala Bidang Kaderisasi HIMMIA, Upaya Komunikasi 
HIMMIA, Wawancara Pribadi, Medan, 27 Mei 2020. 
20 Ivan Fajar, Kepala Bidang IT HIMMIA, Upaya Komunikasi HIMMIA, Wawancara 




Upaya untuk selalu bermanfaat dan terus berupaya memberikan yang terbaik 
bagu masyarakat khsusnya pemuda dan remaja. Selaras seperti yang disampaikan 
Dimas Rahadi SE : 
“Sesungguhnya kami pihak HIMMIA dan juga setiap remaja masjid di wilayah 
masing-masing yang ada di Kecamatan Medan Helvetia terus berusaha 
memaksimalkan keberadaannya agar bisa menjalankan tugas, fungsi serta visi misi 
yang kita bangun dengan baik. Hambatan itu wajar dan pasti adanya, tetapi yang 
terpenting adalah bagaimana kita bisa terus berupaya meminimalisir hambatan itu agar 
terus semakin baik.”21 
 
Selain itu upaya sosialisasi tentang pentignya berorganisasi terus HIMMIA 
lakukan, agar tarap pemahaman dan pembukaan mindset pemuda dan remaja semakin 
baik. Berikut penjelasan Ketua Umum HIMMIA Mhd. Agung Karnadi: 
“Sering melakukan penyuluhan tentang organisasi. Seperti mendudukkan 
pemahaman tiap organisasi RM apa, bagaimana, dan seperti apa organisasi itu. 
Kemudian penting dalam memberikan pemahaman mengenai manajemen 
organisasi.Selebihnya bisa disusul dengan mengadakan kegiatan-kegiatan untuk 
melatih jiwa kepemimpinan dan bertanggungjawab.”22 
 
Dari data wawancara di atas, ada beberapa upaya yang diberikan HIMMIA 
dalam mengembangkan remaja masjid di Kecamatan Medan Helvetia, yaitu: 
1. Memberikan motivasi dan pemahaman kepada pemuda dan remaja masjid agar 
mereka terbuka pikirannya sehingga tertarik untuk ikut dalam berorganisasi. 
2. Menjaga hubungan baik dengan setiap individu baik itu antar sesama pengurus 
mapun kepada masyarakat khususunya remaja dan pemuda. 
 
21 Dimas Rahadi, Kepala Bidang Keilmuan dan Dawah HIMMIA, Upaya Komunikasi 
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3. Mengadakan kegiatan-kegiatan positif seperti diadakannya pertandingan 
persahabatan seperti olahraga dll. Hal ini bertujuan agar pemuda sadar bahwa 
HIMMIA dan remaja masjid adalah oraganisasi yang asik dan tidak monoton. 
4. Mengadakan kegiatan sosialisasi tentang pentingnya berorganisasi sehingga dapat 
meningkatkan tahap pemahaman dan wawasan pemuda. Sehingga remaja masjid yang 











Bentuk-bentuk komunikasi persuasif HIMMIA dalam mengembangkan 
Remaja Masjid di Kecamatan Medan Helvetia adalah iklan dan dakwah. Dimana iklan 
sendiri menggunakan komunikasi persuasif sebagai bahasa mengajak para remaja 
untuk bergabung di remaja masjid. Seperti halnya yang dilakukan oleh HIMMIA, 
penggunaan bahasa mengajak sering mereka lakukan. Namun, ajakan itu bukan untuk 
promosi dagangan maupun jasa, tetapi lebih kapada promosi agama agar pemuda mau 
dan ikut menjadi bagian dari remaja masjid di wilayah mereka sendiri serta bagian dari 
HIMMIA. Sebagai bagian dari organisasi yang berlandaskan Islam, tentu dakwah 
menjadi hal mendasar yang dilakukan oleh HIMMIA. Karena dakwah merupakan 
ajakan sehingga menjadi aktivitas yang paling utama yang dijalankan oleh HIMMIA.  
Media yang digunakan HIMMIA dalam mengembangkan Remaja Masjid di 
Kecamatan Medan Helvetia mencakup media modren (media massa/elektronik) seperti 
jejaringan sosial, internet, dll. Hal ini dapat ditemui dengan adanya akun jejaringan 
sosial HIMMIA dalam memberikan informasi ataupun pesan-pesan dakwah dalam 
memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnya remaja masjid yang ada di 
Kecamatan Medan Helvetia. Media tradisional seperti pertunjukan drama dan media 
nonmassa seperti lisan, tulisan dan akhlak.  
Hambatan yang dialami HIMMIA terbagi kedalam dua yaitu hambatan 




pemahaman (wawasan), perbedaan pendapat, dll. Sedangkan hambatan komunikasi 
persuasif eksternal berupa media komunikasi, waktu komunikasi dan tempat 
komunikasi. Adapun upaya yang dilakukan adalah memberikan motivasi dan 
pemahaman kepada pemuda dan remaja masjid, menjaga hubungan baik dengan setiap 
individu, mengadakan kegiatan-kegiatan positif seperti diadakannya pertandingan 
persahabatan seperti olahraga dll serta mengadakan kegiatan sosialisasi tentang 
pentingnya berorganisasi.  
B. Saran 
Untuk lebih mengoptimalkan komunikasi persuasif HIMMIA dalam 
mengembangkan remaja masjid di Kecamatan Medan Helvetia, ada beberapa saran 
antara lain: Sebagai bahan masukan bagi HIMMIA dalam mengembangkan remaja 
masjid di Kecamatan Medan Helvetia terkait komunikasi persuasif dalam proses 
penyampaian pesan. Sebagai bahan masukan bagi remaja mesjid, khususnya remaja 
masjid yang ada di Kecamatan Medan Helvetia agar dalam proses penyampaian pesan 
selalu mengedepankan komunikasi persuasif sehingga pesan yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik. Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang tertarik terkait dalam 
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